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PENDAHULUAN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

pengertian ilmu badi’ dan ruang lingkupnya.

BAHASAN
A. Pengeretian [lmu Badi’
Badi” menurut pengertian leksikal adalah suatu ciptaan baru yang tidak

ada contoh sebelumnya. Sedangkan secara terminologi adalah :
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“Suatu ilmu yang dengannya diketahui segi-segi (beberapa metode dan
cara-cara yang ditetapkan untuk menghiasi kalimat dan memperindahnya) dan
keistimewaan-keistimewaan yang dapat membuat kalimat semakin indah,
bagus dan menghiasinya dengan kebaikan dan keindahan setelah kalimat
tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi dan telah jelas makna yang
dikehendaki”.(Al-Hasyimi;1994, hal 177)

Peletak dasar ilmu badi’ adalah Abdullah Ibn al-Mu’taz (wafat : 274 H).
Kemudian ilmu ini dikembangkan oleh Imam Qatadah bin Ja’far al-Khatib.
Setelah itu diikuti oleh ulama-ulama lainnya seperti, Abu Hilal al-Askari, Ibnu
Rusyaiq al-Qairawani (Kairawan), Shafiyuddin al-Hili, dan Ibn al-Hijjah.

B. Kajian [lmu Badi’

Menurut Imam Akhdhari ilmu badi’ adalah ilmu untuk mengetahui cara
membentuk kalam yang baik sesudah memelihara muthabagah dan kejelasan
dalélah-nya.

Ilmu badi’ membahas tata cara memperindah suatu ungkapan, baik pada
aspek lafazh maupun pada aspek makna. llmu ini membahas dua bidang utama,
yaitu muhassinat lafzhiyyah dan muhassindt ma’nawiyyah. Muhassinat

lafzhiyyah meliputi: jinds, iqtibds, dan saja’, sedangkan muhassinat



ma 'nawiyyah meliputi: tauriyyah, tibagq, mugébalah, husn al-ta lil, ta’kid al-
madh bima yusybih al-dzamm dan uslab al-hakim.
C. Kaitan Badi” dengan Ma’ani dan Bayan

Ketiga disiplin ilmu tersebut (ilmu badi’, ma’ani dan bayan)
merupakan satu kesatuan dalam ilmu balaghah yang secara global
mempelajari kaidah-kaidah mengenai gaya bahasa atau uslub untuk
dipergunakan dalam pembicaraan atau tulisan. Adapun kaitan ilmu badi’
dengan kedua disiplin ilmu itu adalah sebagai berikut:

IImu bayan adalah suatu sarana untuk mengungkapkan suatu makna
dengan berbagai uslub dengan baik dengan uslib tasybih, majaz, atau
kindyah, atau membahas tentang cara-cara menyusun redaksi Yyang
bermacam-macam untuk suatu pengertian.

Ilmu ma’ani adalah ilmu yang membahas tentang cara penyusunan
kalimat agar sesuai dengan tuntutan keadaan atau ilmu yang membantu
pengungkapan suatu kalimat agar cocok dengan situasi, kondisi dan tingkat
orang yang diajak bicara (mukhathab).

Ilmu badi’ menitikberatkan pembahasannya dalam segi-Segi
keindahan kata baik secara lapal maupun makna. Kalau ma’ani dan bayan

membahas materi dan isinya maka badi” membahas dari aspek sifatnya.

RANGKUMAN
1. Objek kajian ilmu badi’ adalah upaya memperindah bahasa baik pada tataran
lapal maupun makna. Pada tataran lapal biasa disebut muhassinat lafzhiyyah

dan pada tataran makna dinamakan muhassindat ma ’nawiyyah.

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan kaitan ilmu badi’dengan ilmu ma’ani dan bayan!

BAB II
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TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan jinés

dan igtibas

BAHASAN
A. Jinas

Kata jinas merupakan suatu kata yang merupakan bentuk derivasi dari
kata jins. Secara leksikal kata tersebut bermakna bagian dari sesuatu. Kata jins
lebih umum dari nau’. Dalam kaidah ilmu balaghah jinas bermakna kemiripan
pengungkapan dua lafazh yang berbeda artinya. Atau dengan kata lain, suatu
kata yang digunakan pada tempat yang berbeda dan mempunyai makna yang
berbeda. Contoh,
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Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa,
“Mereka tidak berdiam (di dalam kubur) melainkan sesaat saja. (al-R0m:55)

Pada ayat di atas terdapat kata “2C.J°. Kata tersebut disebut dua kali. Pada

kali pertama bermakna hari kiamat dan pada kali kedua bermakna saat atau
waktu yang sedikit. Pengungkapan suatu kata yang mempunyai dua makna,
karena disebut pada tempat yang berbeda dinamakan jinas.

Jinas terbagi dua yaitu: jinas tam dan jinas ghair tam. Jinas tam adalah
kemiripan dua kata dalam empat hal vyaitu: jenis hurufnya, syakalnya,

jumlahnya dan urutannya. Contoh,
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Dan aku meberinya nama Yahya agar ia senantiasa hidup, namun tidak ada
jalan untuk menolak perintah Allah padanya.

Pada syi’ir di atas terdapat kata © £’ yang digunakan pada dua tempat. Pada

tempat pertama bermakna Yahya (nama orang) dan pada tempat kedua

bermakna hidup. Kata ° £’ yang diulang tersebut pada kedua tempatnya



mempunyai kemiripan pada jenis hurufnya, syakalnya, jumlahnya, dan
urutannya.

Sedangkan jinas ghair tam adalah suatu kata yang diulang pada tempat
yang berbeda. Antara kedua kata tersebut ada perbedaan dalam salah satu dari

empat hal tersebut. Contoh,
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Adapun terhadap anak yatim, kamu jangan berlaku sewenang-wenang. Dan
terhadap orang yang meminta-minta, maka janganlah kamu
menghardiknya. (Q.S al-Dhuha:9-10)

Pada kedua ayat tersebut terdapat kata <% dan % °. Antara kedua kata

tersebut ada salah satu dari empat hal yang berbeda yaitu pada hurufnya.
Dengan demikian jinas pada kata tersebut dinamakan jinas ghair tam.
. Igtibas

Secara leksikal igtibas bermakna menyalin dan mengutip. Sedangkan
secara terminologis iqgtibas adalah kalimat yang disusun oleh penulis atau
penyair dengan menyertakan petikan ayat atau hadis ke dalam rangkaian
kalimatnya tanpa menjelaskan bahwa petikan itu berasal dari Alquran atau
hadits. Contohnya:
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Mereka telah berangkat dan aku tidak akan menanyakan tempat tinggal
mereka, selanjutnya aku seperti orang yang binasa karena bersedih hati
sepeninggal mereka”.

f

Pada syi’ir di atas terdapat ungkapan yang dikutip dari <:Alquran, yaitu
Pk hpf b o
Ungkapan tersebut dikutip dari Alguran surat al-Kahfi ayat 6,
(B:as) FopT G Uibf &b L



Maka barangkali kamu akan membunuh dirimu sesudah mereka berpaling
(al-Kahfi:6)

Penyair kadang-kadang mengubah sedikit dari teks aslinya sehingga seperti

ungkapannya sendiri.

RANGKUMAN

. Kata jinds merupakan suatu kata yang merupakan bentuk derivasi dari kata jins.
Secara leksikal kata tersebut bermakna bagian dari sesuatu. Kata jins lebih
umum dari nau’. Dalam kaidah ilmu baldghah jinds bermakna kemiripan
pengungkapan dua lafazh yang berbeda artinya. Atau dengan kata lain, suatu
kata yang digunakan pada tempat yang berbeda dan mempunyai makna yang
berbeda.

. Secara leksikal igtibas bermakna menyalin dan mengutip. Sedangkan secara
terminologis iqtibés adalah kalimat yang disusun oleh penulis atau penyair
dengan menyertakan petikan ayat atau hadis ke dalam rangkaian kalimatnya

tanpa menjelaskan bahwa petikan itu berasal dari Alquran atau hadits.

TUGAS TERSTRUKTUR
. Jelaskan pengertian muhassinat lafzhiyyah!
. Jelaskan pengertian jinds dengan contohnya!

. Jelaskan pengertian igtibas dengan contohnya!

BAB Il
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TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan saja’

al-mutharraf, al-murashsha’ dan al-mutawazi.

BAHASAN
A. Pengertian Saja’



Saja’ secara leksikal bermakna bunyi atau indah. Sedangkan secara

terminolohis saja’ adalah,
PN I JPR I WO WA A
Sajak adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf akhirnya.

B. Macam-macam Saja’
Saja’ mempunyai beberapa jenis, yaitu:
1. Al-Mutharraf

Al-Mutharraf menurut definisi para ahli balaghah adalah,
B (3 sy 050 & eliblols i) L
Al-Mutharraf adalah sajak yang dua akhir kata pada sajak itu berbeda

dalam wazannya, dan persesuaian dalam huruf akhirnya.”
Contoh :
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Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan.” ( Q.S.

Nuh : 13-14)

2. Al-Murashsha’

Al-Murashsha’ menurut istilah adalah,
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Al-Murashsha’ adalah sajak yang padanya lafazh-lafazh dari salah satu
rangkaiannya, atau seluruhnya, atau sebagian besarnya semisal
bandingannya dari rangkaian yang lain.”

Contoh syi ’ir karya al-Hariri,
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Dia mencetak sajak-sajak dengan mutiara-mutiara katanya, dan mengetuk
pendengaran dengan larangan-larangan bimbingannya.”



3. Al-Mutawazi
Al-Mutawaéazi secara istilah adalah,
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Al-Mutawazi adalah sajak yang persesuaian padanya terletak pada dua
kata yang akhir saja.

Contoh, firman Allah swt :
As g NSy ae e e e

Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan dan gelas-gelas yang
terletak di dekatnya.” ( Q.S. Al-Ghésyiah : 13-14)

Saja’ merupakan suatu bentuk pengungkapan yang bertujuan untuk
memperindah lafalnya dengan cara menyesuaikan bunyi-bunyi akhirnya.
Namun demikian tidak setiap sajak baik dan indah untuk disimak. Ada
beberapa ciri suatu sajak dianggap indah.

Saja’ yang indah hendaklah memenuhi hal-hal sbb:

a. Fagrah-nya sama, seperti :
Sy by 3402 e 3
b. Fagrah kedua lebih panjang, seperti :
S35 by o Sl o Lo s 13 o)
c. Yang terpanjang fagrah ketiganya, seperti :
oo pdl & Lo glab o gl

d. Bagian-bagian kalimatnya seimbang

e. Rangkaian kalimatnya bagus dan tidak dibuat-buat

f. Bebas dari pengulangan yang tidak berfaedah.

Dengan memperhatikan pengertian saja’, jenis dan karakteristiknya tampak
bahwa saja’ mirip dengan jinds. Namun demikian antara keduanya ada
perbedaan sbhb:

a) Pada jinas kemiripan dua lafazh yang berbeda artinya atau

maknanya. Contoh,
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“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersum-pahlah orang-orang yang

berdosa, mereka tidak diam (di dalam kubur), melainkan sesaat saja’.
(QS: Al-Rum:55)

Makna al-sdah yang pertama adalah hari kiamat sedangkan yang kedua
adalah waktu.

Sedangkan saja’ adalah cocoknya huruf akhir dua fashilah atau

lebih. Contoh:
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Ya Allah berilah pengganti kepada orang yang berinfak, dan berilah
kerusakan kepada orang yang tidak mau berinfak.
b) Kemiripan pada jinas terdapat pada macam huruf, syakal,
jumlah, dan urutannya. Sedangkan kemiripan pada saja’ dilihat
dari kecocokan fashilah-nya baik dalam wazan atau hurufnya.
RANGKUMAN
1. Saja’ secara leksikal bermakna bunyi atau indah. Sedangkan secara
terminologis saja’ adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf akhirnya.
2. Saja’ terbagi empat macam, yaitu al-mutharraf, al-murashsha’ dan al-
mutawazi
TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan keempat macam jenis saja’, lengkap dengan contohnya!
2. Jelaskan beberapa citi suatu sajak dianggap indah!
BAB IV
MUHASSINAT MA’'NAWIYYAH |

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan para mahasiswa dapat menjelaskan

pengertian tauriyah dan kategorisasinya.

BAHASAN



A. Pengertian Tauriyah

Secara leksikal tauriyah bermakna tertutup atau tersembunyi. Kata ini

secara etimologi merupakan bentuk masdar dari akar kata ‘«,,’. Dalam bahasa

Arab biasa terucap* 4,5 o cyys ¢ (Saya menutupi berita itu dan

menampakkan lainnya).

Sedangkan secara terminologis tauriyah adalah:
P A 2V ol g Al 3 AT Ol o 13 e Uadd IS S O
a3 al dla g J gV melld) o gmd )l oall wie o5 w805 (B R 31

NOINLY

“Seseorang yang berbicara menyebutkan lafaz yang tunggal, yang
mempunyai dua macam arti. Yang pertama arti yang dekat dan jelas tetapi
tidak dimaksudkan, dan yang lain makna yang jauh dan samar, tetapi yang
dimaksudkan dengan ada tanda-tanda, namun orang yang berbicara tadi
menutupinya dengan makna yang dekat. Dengan demikian pendengar menjadi
salah sangka sejak semulanya bahwa makna yang dekat itulah yang
dikehendaki, padahal tidak.”

Pengertian tauriyah berdasarkan definisi di atas adalah penyebutan suatu
kata yang bersifat polisemi, yaitu jenis kata yang mempunyai makna kembar.
Makna pertama adalah makna yang dekat dan jelas, namun makna itu tidak
dimaksudkan; sedangkan makna kedua adalah makna yang jauh dan samar,
namun makna itulah yang dimaksudkan.

Pemindahan pengambilan makna dari makna awal kepada makna kedua,
dari yang dekat dan jelas kepada makna jauh dan samar karena adanya
garinah (indikator) bahwa kata tersebut mesti dimaknai seperti itu. Qarinah
yang menuntut kata tersebut dimaknai seperti itu adalah konteksnya.

B. Pembagian Tauriyah
Tauriyah terbagi menjadi empat macam, yaitu :
1. Tauriyah Mujarradah
Tauriyah mujarradah ialah tauriyah yang tidak dibarengi dengan sesuatu
yang sesuai dengan dua macam arti, seperti jawaban nabi Ibrahim as. ketika

ditanya oleh Tuhan tentang isterinya.



la mengatakan @»T od» Ini saudaraku (seagama). Nabi Ibrahim

memaksudkan kata ‘L:s:'-i > adalah saudara seagama.

Dalam Alquran Allah swt berfirman:
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“Dan Dialah yang mewafatkan (menidurkan) kamu di malam hari dan Dia
mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari.” (al-An’am : 60 )

Pada kedua contoh kalimat di atas terdapat ungkapan tauriyah yaitu kata

“;g—f dan .=~ ’. Pada kedua contoh di atas tidak terdapat kata-kata yang

sesuai dan munasabah untuk keduanya, sehingga dinamakan tauriyah
mujarradah.
2. Tauriyah Murasysyahah

Tauriyah murasyahah ialah suatu tauriyah yang setelah itu dibarengi
dengan ungkapan yang sesuai dengan makna yang dekat. Tauriyah ini
dinamakan murasyahah karena dengan menyertakan ungkapan yang sesuai
dengan makna dekat menjadi lebih kuat. Sebab makna yang dekat tidak
dikehendaki, jadi seolah-olah makna yang dekat itu lemah, apabila sesuatu

yang sesuai dengannya disebutkan, maka ia menjadi kuat. Contoh,
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“Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (kekuasaan) Kami.” (al-
Dzériyat: 47)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan tauriyah, yaitu pada kata ¢ LU . Kata

tersebut mengandung kemungkinan diartikan dengan tangan, yaitu diberi
makna anggota tubuh, dan itulah makna yang dekat. Sedangkan makna
jauhnya adalah kekuasaan. Dalam pada itu disebutkan juga ungkapan yang

sesuai dengan makna yang dekat itu dari segi untuk menguatkan, yaitu kata

‘laly’. Namun demikian, pada ayat di atas ungkapan tauriyah mengandung

kemungkinan makna yang jauh yang dikehendaki.
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3. Tauriyah Mubayyanah

Tauriyah Mubayyanah adalah salah satu jenis tauriyah yang disebutkan
padanya ungkapan yang sesuai untuk makna yang jauh. Dinamakan
mubayyanah karena ungkapan tersebut dimunculkan untuk menjelaskan
makna yang ditutupinya. Sebelum itu makna yang dimaksudkan masih

samar, sehingga setelah disebutkan kelaziman makna yang dikehendaki
menjadi jelas. Contoh,
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4. Tauriyah Muhayyaah

Tauriyah Muhayyaah ialah tauriyah yang tidak terwujud kecuali dengan

lafaz sebelum atau sesudahnya. Jadi Muhayyaah terbagi menjadi dua
bagian:

1) Sesuatu yang dipersiapkan dengan lafaz yang terletak sebelumnya.
Contoh,

Ol G5 e o Al I o bl

“Anda tampakkan di tengah kita,
Tabiat aslimu

Anda tampakkan pemberian itu,
Dari yang cepat tunaikan perlu.”

2) Sesuatu yang dipersiapkan dengan lafaz yang terletak sesudahnya. Contoh,
C ol Jleadl 42 ol Wl

Sesungguhnya ia menggerakkan baju lapang yang menyelubungi seluruh
badan dengan tangan kanan.”

Contoh-contoh:

1. Sirajudin Al-Warraq berkata :

H U”UTQ;&,SP’J (ufdyf
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Aku memelihara kulit mukaku dari banyak orang
Bertemu mati menurut mereka adalah sesuatu yang beradab

Pengarang menurut mereka adalah orang yang dibenci
meski yang datang membawa kepada mereka itu adalah orang yang dicintai

2. Nashiruddin Al-Hammami berkata :
S W s Ny H il I n ol
Bait-bait syi’irmu bagaikan istana,
tiada kelalaian yang menghalanginya,
di antara keajaiban-keajaiban,

lafaznya bebas, maknanya terkekang.
3. Ibnu Nubatah berkata :

il Jgls =M Ho1s e aky gy

Sungai itu menyerupai kikir dan oleh karenanya bertebaranlah ‘kotoran
besi’.”

4. Ibnu al-Zhahir berkata :
o o eah 5 H Sojland 1S

aﬁfb\g@;%mc&;#ug;%olj}v

“Terima kasih kepada angin bumimu yang sering menyampaikan
penghormatan kepadaku. Maka tidak aneh bila ia mampu menjaga
keinginan hawa nafsunya, sebab ia ‘cerdas’.”

RANGKUMAN
1. Tauriyah secara leksikal bermakna tersembunyi. Sedangkan pengertiannya
dalam terminologi ilmu baldghah adalah suatu lapal yang mempunyai makna
ganda, makna pertama dekat dan jelas akan tetapi tidak dimaksud, sedangkan
makna kedua jauh dan tersembunyi, akan tetapi makna itulah yang dimaksud.
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2. Tauriyah mempunyai beberapa kategori, yaitu: mujarradah, murasysyahah,
mubayyanah dan muhayyaah.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertian tauriyah baik secara leksikal maupun terminologis!
2. Tulislah masing-masing dua contoh untuk setiap jenis tauriyah!

BAB V
MUHASSINAT MA’NAWIYYAH |l

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan
musyakalah dan Istikhdam.

BAHASAN
A. Musyakalah

Musyakalah merupakan bentuk mashdar dari kata ¢ Js'ls”. Secara leksikal

kata tersebut bermakna saling membentuk. Salah satu makna terminologisnya
dikemukakan oleh Ahmad al-Hasyimi dalam kitabnya Jawahirul Baléghah

sbb:
Y)LSWS.;3LA(,J,.JL;\;JAJ)KWL}wjéjjoﬂb_&ilq;&d\;ﬁgd\daﬂfu«l\
ﬂmu(..l;\‘}lj: Mgguet\
“Menuturkan suatu ungkapan bersamaan dengan ungkapan lain, yang
kedudukannya berfungsi sebagai pengimbang, seperti firman Allah Ta’ala
‘Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku; akan tetapi aku tidak

mengetahui sesuatu yang ada pada diri-Mu’. Sesuatu yang ada pada diri-
Mu di sini maksudnya adalah sesuatu yang ada pada sisi-Mu .
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Sedangkan pakar lainnya al-Akhdhari dalam kitab Jauhar Maknun
menyatakan, “Musyakalah adalah menerangkan suatu perkara dengan
lafazh lain, sebab jatuh bersamaan secara nyata atau kira-kiranya.
Contoh-contoh:

1) Firman Allah swt dalam surah al-Méidah ayat 116,
(A16:50U) Gt B Lol ¥ g b 3 L ol

“Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku, dan aku tidak mengetahui
apa yang ada di sisi-Mu ”. (Q.S. al-Maidah : 116)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan * o~ 3 b a5’ Setelah ungkapan

tersebut pada kalimat berikutnya terdapat ungkapan lain sebagai

bandingannya yaitu ungkapan lois 3 L el Y 4’0 Maksud ungkapan

tersebut adalah ‘Dan aku tidak mengetahui apa yang ada di sisi-Mu’.

Kemudian kata ¢ d.e’ diganti oleh ¢ ¢l.w’ agar terlihat seimbang dengan

ungkapan sebelumnya, yaitu ‘s _-&’. Penggantian suatu kata atau frase

dengan ungkapan atau frase yang mirip dengan ungkapan atau frase
sebelumnya dinamakan musyakalah.

2) Firman Allah swt dalam surah al-Hasyr ayat 19:
SO PN P

“Mereka lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri
mereka sendiri”. (Q.S. Al-Hasyr : 19)

Pada ayat di atas terdapat uslib musyakalah, yaitu penggunaan * sl
)" sebagai pengimbang dari ungkapan sebelumnya ° A1y’
Maksudnya dari ungkapan © s¢sl ssL.5l” adalah Allah menjadikan mereka

mengabaikan dirinya ( Jw*Y'). Pada ayat tersebut Allah mengungkapkan

¢ JLY’° dengan kata ¢ oL’ agar terlihat kemiripan dalam susunan kata-
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katanya dengan kata-kata sebelumnya. Uslab seperti ini dinamakan
musyéakalah.
3) Firman Allah swt :

Al S 5155
“Mereka mengadakan penipuan dan Allah membalas penipuan mereka”.

3

Pada ayat di atas terdapat ungkapan ¢ & S . Jika kita tela’ah secara

mendalam kita tidak akan menerima statemen tersebut. Allah tidak mungkin

menipu siapapun. Maksud dari ungkapan ‘@ S.” adalah ¢ s Se oL, yaitu
Allah mengetahui rencana tipu daya mereka. Penggunaan ungkapan ¢ S

& untuk mengimbangi ungkapan sebelumnya yaitu s S 4.

B. Istikhdam
Salah satu bentuk muhassinat ma 'nawiyyah (memperindah makna)

adalah istikhndam. Secara terminologis istikhndam adalah,
T L8] gl es B3l y s Ladll) S5

Istikhdam ialah menyebutkan suatu Lafazh yang mempunyai makna dua,
sedangkan yang dikehendaki adalah salah satunya. Setelah itu diulangi oleh
kata ganti (dhamir) yang kembali kepadanya atau dengan isim isyarah
dengan makna yang lain, atau diulangi dengan dua isim dhamir, sedangkan
yang dikehendaki oleh dhamir yang yang kedua bukan yang dikehendaki
oleh dhamir yang pertama.

Dari definisi di atas kita bisa mengambil makna bahwa yang

dimaksud dengan istikhdam ialah menyebutkan suatu Lafazh yang bemakna
dua. Makna yang satu dijelaskan oleh Lafazh itu sendiri, sedangkan makna
yang lainnya dapat kita tangkap dari adanya dhamir yang mesti
dikembalikan kepada makna lainnya. Demikian pula dinamakan istikhdam
jika suatu lafazd mempunyai dua makna, yang satu difahamkan dengan
sebab adanya suatu dhamir, sedang yang satu lagi dengan dhamir yang lain.

Contoh — Contoh

1) Firman Allah:
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s ) (S s

Maka barang siapa di antara kamu melihat bulan, maka hendaklah ia
berpuasa di bulan itu.” (al-Bagarah: 185)

Kata =) mempunyai dua makna. Makna pertama adalah
penanggalan atau bulan tsabit. Dan yang kedua artinya sebulan penuh
bulan Ramadan.

Pada ayat di atas diungkapkan kata ¢ )" dengan arti penanggalan
atau bulan sabit. Kemudian setelah itu diulangi oleh dhamir ‘—»’ pada
ungkapan ‘ae=Js . Dhamir ¢ _—»’ pada ungkapan tersebut kembali ke

‘ 41" akan tetapi dengan makna bulan Ramadan.

Pada contoh ayat di atas terjadi pengungkapan suatu kata yang
mempunyai dua makna, kemudian diulangi oleh dhamir yang kembali
kepada kata tersebut. Sedangkan makna kata yang disebut tersebut
berbeda dengan makna dhamir yang kembali kepadanya. Model uslib
ini dinamakan usldb istikhdam.

2) Dalam sebuah syi’ir dikatakan,

H o2 0l S Ly adll dud

Fokey Pl oyt

Lalu hujan itu menyiram “Al-ghadha” dan para penghuninya, sekalipun
mereka menyalakannya di antara dada dan tulang rusukku

Pada syi’ir di atas terdapat kata al-ghodlo. Kata ini mempunyai dua makna
yaitu berarti nama kampung dan nama kayu bakar yang sering
dipergunakan untuk memasak.

Pada kalimat

Sy adl
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(menyiram al-ghadha dan penghuninya)”
difahami bahwa makna al-ghadha pada ungkapan tersebut bermakna
kampung.

Kemudian setelah itu terdapat ungkapan o (sekalipun mereka
menyalakannya). Kata ‘—»’ pada ungkapan tersebut merupakan
dhamir yang kembali kepada ‘ _.2%)\".

Kata ‘24 yang bermakna nama suatu kampung diulangi oleh

dhamir yang kembali kepada lafazh tersebut dengan makna kayu
bakar dinamakan uslib musyakalah.

3) Dalam sebuah syi ir-nya dikatakan,
H oo obelldi ds1y)
Llas | 518" Of g ol
“Bila langit telah turun,
di permukaan bumi suatu kaum

maka kita menggembalakan padanya
walaupun mereka bersikap marah.”

Pada syi 'ir di atas penyair bermaksud dengan ucapannya :l..Ji dengan arti

hujan, dan dengan dhamir yang kembali pada lafazh itu bermaksud dengan
arti rumput yang tumbuh karena hujan. Kedua-duanya adalah majaz bagi

lafazh <L,

4) Ungkapan sang penyair :
Hoails o s WA,
iS4y At Lo el 5

Si kijang betina punya suatu
dari tolehan yang dicintai,
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cahaya matahari yang naik itu
hasil sorotan kedua pipinya”.

Pada syiir di atas penyair berkehendak dengan mengemukakan lafazh i ;&

artinya yang telah sama-sama diketahui, yaitu kijang betina. Sedangkan

dengan dhamir yang kembali kepadanya lafazh s, ia berkehendak pada

arti matahari yang sedang naik.

RANGKUMAN
1. Musyakalah secara leksikal bermakna saling membentuk. Sedangkan menurut
terminologi ilmu balaghah adalah menuturkan suatu ungkapan bersamaan
dengan ungkapan lain, yang kedudukannya berfungsi sebagai pengimbang.
2. Istikhdém adalah menyebutkan suatu lafazh yang mempunyai dua makna,
sedangkan yang dikehendaki adalah salah satunya.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertian musyakalah dalam konsep ilmu badi’!
2. Jelaskan pengertian istikhdam dalam konsep ilmu badi’!

BAB VI
MUHASSINAT MA’NAWIYYAH 1l

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

konsep mugabalah dan ta'kid al-madh bima yusybih al-dzamm

BAHASAN
A. Al-Mugabalah
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Kata ‘&l merupakan mashdar dari kata ‘ L5’. Wazan kata ini adalah

‘delis” yang biasanya bermakna ‘i ,Lis’. Dalam terminology ilmu balaghah

mugabalah adalah,
A e s Jle s gp f ST Gl e s, S O

Mugabalah adalah mengemukakan dua makna yang sesuai atau lebih
kemudian mengemukakan perbandingannya dengan cara tertib.
Contoh-contoh:

1) Firman Allah swt dalam Alquran:

I e % 5 Sl b s

Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka yang buruk.” (Q.S. Al-A’raf :157)

2) Seorang penyair bertutur:
H o e 13 Ly gl el s

Jo Al Yy A =
Alangkah indahnya agama dan dunia,
bila keduanya terpadu,
Alangkah buruknya kekufuran dan kemiskinan,
bila ada pada diri seseorang.”

. Ta'kid al-madh bimé yusybih al-dzamm

Dalam konteks komunikasi antar manusia biasanya banyak sekali
ungkapan yang bisa dimunculkan. Perbedaan bentuk ekpresi tersebut ada
dan digunakan oleh bahasa apa pun di dunia. Untuk mengekpresikan
perasaan atau pikirannya seseorang dapat mengungkapkannya dengan usldb
yang bervariasi. Penggunaan suatu uslib dalam komunikasi biasanya
didasarkan pada konteks pembicaraannya. Konteks biasanya berkaitan
dengan kondisi mukhathab, pesan yang akan disampaikan, dan aspek-aspek

kebahasan lainnya baik yang bersifat linguistik maupun non linguistik.
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Ta’kid al-madh bima yusybih al-dzamm merupakan salah satu jenis
uslib badi’ yang bertujuan untuk memperindah makna. Secara leksikal
usllb ini bermakna ‘menguatkan pujian dengan menyerupai celaan.’

Pada awalnya, ketika seseorang akan memuji dia memilih kata-kata
atau ungkapan yang langsung menunjukkan kepada tujuan tersebut. Akan
tetapi seiring perkembangan budaya dan tingkat intelektual manusia, cara
pengungkapan pujian tersebut bervariasi. Orang mulai berpaling dari yang
jelas kepada yang samar, dari yang hakiki kepada majazi, dan dari yang
mudah difahami kepada yang sulit difahami. Salah satu variasi tersebut
adalah ta’kid al-madh bimé yusybih al-dzamm. Badi’ ta 'kid al-madh bima
yusybih al-dzamm terbagi kepada dua bentuk, yaitu:

1. Menafyikan suatu sifat tercela setelah mendatangkan sifat terpuji
Jenis pertama berupa menafyikan suatu sifat tercela, kemudian setelah
itu mendatangkan sifat pujian. Dalam kaidah ilmu balédghah jenis

pertama ini biasa didefinisikan dengan,
L@L&F;ﬁw&ccww,wpww e “df

‘Mengecualikan sifat sanjungan dari sifat pencelaan yang dinafikan
dengan cara memperkirakan bahwa sifat sanjungan itu masuk dalam
sifat pencelaan.’

Dalam ungkapan keseharian kita sering mendengar ucapan seseorang:
Dia tidak bodoh, akan tetapi dia seorang yang cerdas. Ungkapan jenis
ini banyak kita temukan dalam bahasa Arab, baik dalam syi ’ir maupun
natsar.

a) Ibn al-Rumi berkata,

s o L AV e L e

Tidak ada cacat padanya, selain mata tidak akan melihat orang yang
serupa dengan dia.

Pada prinsipnya syi’ir di atas merupakan pujian terhadap orang yang
dipujanya. Maksud dari ucapan penyair di atas adalah, ‘Pada orang yang

dipujanya tidak ada cacat. Tidak ada seorang pun yang sebanding
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dengannya. Dari untaian kata-kata tersebut tampaknya seperti mencela,
akan tetapi yang sebenarnya adalah memuiji.

b) Penyair lain berkata:

H oSy O @ S Yo
e d o o el oy

Dan tiada cela pada dirinya, hanya saja pada pipi-pipinya terdapat
warna kemerah-merahan, dari mata orang yang sangat dicintai.

c) Seorang penyair berkata,
ageds o o) 2B Y @) S oy

‘Tiada cela pada dirinya, hanya saja sesungguhnya, tidak memandang
suatu mata, pada orang yang menyerupainya.’

iy Ol NI 5 oY o shew o8 Lo OF o b e Y
‘Tidak ada cacat pada mereka, hanya saja tamu mereka, merasa terhibur
dari keluarga, tanah air dan pramuwisma.’

by a1 Ol Pl oSG s OF pé oSS e ¥
Tidak ada cacat bagi kalian, hanya sayang tamu-tamu kalian, memang
dicela karena lupa, terhadap kekasih dan tanah air.’

aged o o) 1B Y &l g s o

‘Tidak ada cacat padanya, hanya sayang mata tidak dapat melihat
serupanya.’

Sl o p S e G T 8 gy e 3 e Y
‘Tiada cacat pada kebaikan mereka, hanya saja sesungguhnya dia,

menjelaskan kelemahan untuk bersyukur, dari orang-orang yang
bersyukur.’

2) Menetapkan sifat pujian, kemudian diikuti oleh istitsna dan sifat pujian

lainnya. Dalam ilmu badi’ jenis kedua ini biasa didefinikan sbb,
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o e 6 2 5 p 2o Ll el Bl L S, e tie i) o O
Les

‘Menetapkan sifat sanjungan terhadap sesuatu, dan sesudahnya
didatangkan perabot pengecualian yang diikuti oleh sifat sanjungan lain
vang dikecualikan dari semisalnya.’

Contoh untuk bentuk kedua ini adalah sebagai berikut :

Lb 40 Saf fb&\ LS.:MGB Sdad ol jE ad @ Yo
‘Tiada cela pada dirinya, kecuali sesungguhnya aku menujunya, kemudian
hari-hari itu melupakanku, terhadap keluarga dan tempat tinggal.

WL JUN e e b sl &l 8 ab Lo glileS™ o

‘Dialah pemuda yang sempurna sifat-sifatnya, hanya saja sesungguhnya
dia, seorang dermawan paripurna, maka tidak menyisakan sisa harta.’

Ta’kid al-Madh bim& yushbih al-Dzammm merupakan salah satu
bentuk dari  muhassinat ma’nawiyyah yang bertujuan untuk memuji
(pujian). Model pujian dengan cara ini merupakan salah satu dari beberapa

bentuk pengungkapan yang memiliki nilai balaghah yang sangat tinggi.

RANGKUMAN
1. Mugabalah secara terminologis adalah mengemukakan dua makna yang sesuai
atau lebih kemudian mengemukakan perbandingannya dengan cara tertib.
2. Ta'kid al-madh bima yusybih al-dzamm secara leterlek bermakna memuji

seseorang akan tetapi seperti mencela.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertian mugéabalah baik secara leksikal maupun dalam terminologi

ilmu balaghah!
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2. Jelaskan pengertian ta'kid al-madh biméa yusybih al-dzamm dalam terminologi
ilmu balaghah!

BAB VII
MUHASSINAT MA’NAWIYYAH IV

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

konsep i'tilaf al- lafzhi ma'a al-ma 'na dan al-jam'u wa al-tafrig.

BAHASAN
A. I'tilaf al- lafzhi ma'a al-ma 'na
Salah satu yang termasuk kajian ilmu badi’ adalah i 'tildf al-lafzhi ma’a
al- ma’na. Sebagaimana jenis-jenis badi’ lainnya, bentuk ini pun bertujuan
untuk memperindah lafazh dan makna. Dalam literatur ilmu balaghah, kajian
bidang ini masih terbatas. Sedikit sekali buku-buku, apalagi hasil penelitian
yang membahas tentang i tildf al-lafzhi ma’a al-ma na.
rI'tilaf al-lafzhi ma’a al-ma’na dalam terminology ilmu baldghah ada
beberapa definisi.
1.Definisi pertama,
SOV 3y by oy oy Wad) e O et
Menghimpun dua perkataan yang saling terkait baik Lafazhnya maupun

maknanya. Istilah ini dinamai juga dengan istilah tanasub (keterkaitan),
tawafuq (kesesuaian), dan i tilaf (adanya pertalian).

2. Definisi kedua

Menghimpun dua hal atau beberapa hal yang bersesuaian. Hal-hal tersebut
tidak dilihat dari aspek tersusunnya.
3. Definisi ketiga
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il sy sl Lty A B o aak J s e LS Y 0SS 0T 5a
A ) ol lall g 3as ) Sl ey canled )
I'tilaf al-lafzhi ma’a al-ma’na adalah keadaan beberapa lafazh sesuai
dengan beberapa makna. Karena itu dipilih lafazh-lafazh yang agung
dan kata-kata yang keras untuk menunjukkan kemegahan dan
kesemangatan. Selain itu pula dipilih lafazh-lafazh yang lunak dan
lembut untuk sanjungan.

Dari ketiga definisi di atas kita bisa mengambil beberapa point. Pertama
adanya kesesuaian antara dua Lafazh atau ungkapan. Kedua, makna
kesesuaian pada konsep ini tidak dimaknai sebagai kebalikan dari mudhad
(lawan kata). Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian di atas kita ambil
beberapa contoh sbb:

1. penggabungan pada dua hal:
i) Sl padlly oncidl
Matahari dan bulan beredar menurut hitungannya. (ar-Rahman:5)
) pad) g2

Dia Maha mendengar dan Maha Melihat.
. penggabungan pada beberapa hal:

(16: 5,201 & L4 sty Lod bl ALl 1y zal pdll )
Mereka itulah yang menjualbelikan kesesatan dengan petunjuk. Maka
tidaklah beruntung perdagangan mereka.(al-Bagarah:16)

(103: sluV¥ly st Calall gay La¥l 8,0 oy La¥l a0 Y

Dia tidak bisa ditangkap dengan penglihatan mata. Akan tetapi Dia bisa
melihat segala yang kelihatan. Dialah Yang Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.( al-An’am:103)

Pada contoh surah al-Baqarah 16 terdapat ungkapan © 15 &) - ddl $Ad
«8L ALzl | Setelah ungkapan ini dilanjutkan dengan ungkapan © <, Lé

~4,£. Ungkapan terakhir tersebut dimunculkan sebagai penutup yang

sesuai dengan ungkapan sebelumnya.
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Demikian juga dengan firman Allah pada surah al-An’am 103. Ayat

tersebut diakhiri dengan ungkapan ‘ .3 Cedeldt ¢, Ungkapan ‘iUl © sesuai

(3

untuk ungkapan ¢ L= Y &, Y ¢ dan ungkapan ¢ 3 ¢ sesuai untuk

ungkapan L) 2,0 a4

B. Al-Jam'u wa al-tafriq

Bahasan ilmu badi’ lainnya adalah tentang al-Jam'u wa al-tafrig.

Jam 'u adalah seorang mutakallim menghimpun beberapa Lafazh dibawah satu

hukum. Sedangkan tafrig merupakan kebalikannya yaitu seorang mutakallim

menyebut dua hal kemudian dia menjelaskan perbedaan dari kedua hal
tersebut.

1. Al-Jam 'u

Secara lebih jelas definisi jama adalah,
»\)v&&smwrﬁﬂ\@éi)\

Jamak adalah seorang mutakallim menghimpun di antara makna lafazh
yang berbilang di bawah satu hukum.

Penghimpunan lafazh-lafazh bisa antara dua lafazh atau lebih.

a) Contoh gabungan dua lafazh
Wil 5 okl a0 gl y JUI

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.

aizb (SN o)y WS gl U s |

Ketahuilah sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian merupa
ujian

b) Contoh gabungan lebih dari dua lafazh
DB JF Op LtV LLaG sty b 18
Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban) untuk berhala,

mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syetan.
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# éi@@ £ LY, b p ol

% 0 2 ’:
é.ﬁy¢ (5‘ 9)@” [

Jyr
Sesungguhnya masa muda,

Penganguran, dan kekayaan,

Adalah merusakkan seseorang

Dengan sangat merusak

# M} O\-j.ué.“j a;b\

ST Ul e o ds
Berbagai pandangan dan pemberiannya, nikmatnya dan ampunannya
menjadi curahan rahmat, bagi manusia seluruhnya

H oSy (S5 (S5

(}4 O 13 sl (3
Pandangan-pandanganmu, wajah-wajahmu, juga pedang-pedangmu

sekalian, dalam berbagai kejadian tatkala gelap, laksana bintang-
bintang

2. Al-Tafriq
Makna tafrig dalam pandangan para ulama balaghah adalah,
ok e S Wy Wl gy @58 g £ 58 on e 1 @Sy O 50
VAV o S 8 o) gl a3l e e 03z 5 Lad 131 e
Tafriq adalah seorang mutakallim sengaja menyebut dua hal yang sejenis,
kemudian dia mengungkapkan perbedaan dan pemisahan di antara

keduanya. Pengungkapan penjelas ini bertujuan untuk memuji, mencela,
menisbatkan, dan tujuan-tujuan lainnya.

Contoh-contoh:

a) Firman Allah surah Fathir ayat 12

i) ”‘CJC \533'@;& S0 OF 156 0l Lg%eg Iy
Dan tidak sama di antara dua laut; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lainnya asin. (Q.S Fathir:12)

H @)d)fw\J\j}b
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Ho oo ok e Jlg

Tidaklah pemberian mendung

Di waktu musim semi

Seperti pemberian sang raja

Di hari kemurahannya

Karena pemberian sang raja

Adalah sepuluh ribu dirham

Sedangkan pemberian mendung adalah setetes air

RANGKUMAN
1. I'tilaf al-lafzhi ma'a al-ma’na dalam terminologi ilmu baldghah adalah
menghimpun dua perkataan yang saling terkait baik lafazhnya maupun

maknanya.

2. Al-jam'u dalam terminologi ilmu balaghah adalah menghimpun beberapa
lafazh di bawah satu hukum.

3. Al-Tafrig dalam terminologi ilmu baldghah adalah menyebut dua hal yang
sejenis, kemudian mengungkapkan perbedaan dan pemisahan di antara
keduanya dengan tujuan memuji, mencela, menisbatkan, dan lain-lain.

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan yang anda ketahui tentang i'tilaf al-lafzhi ma'a al-ma’na dalam
terminologi ilmu balaghah!

2. Jelaskan pengertian al-jam'u baik secara leksikal maupun terminologis!

3. Jelaskan pengertian al-tafrig baik secara leksikal maupun terminologis!

BAB VIII
MUHASSINAT MA’NAWIYYAH V

TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat mengetahui

konsep husn al-ta'li, istithrad dan Iththirad.
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BAHASAN
A. Husn al-ta'lil
Husn al-za'lil terdiri dari dua kata, yaitu kata husn dan za’lil. Secara leksikal
husn artinya bagus, sedangkan ta’lil artinya alasan. sedangkan secara

terminologis husn al- ¢a 'lil menurut para ulama balaghah adalah,
@k'&ﬁ}\%&tj, %jfl\@zwwj\b\ﬂ%JY‘j{éd‘w\w

g g A s

Husn al-tal’il adalah seorang sastrawan, ia mengingkari secara
terang-terangan ataupun tersembunyi (rahasia) terhadap alasan yang telah
diketahui umum bagi suatu peristiwa, dan sehubungan dengan itu ia
mendatangkan alasan lain yang bernilai sastra dan lembut yang sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapainya.

Dari paparan definisi di atas dapat difahami bahwa husn al-za /7l adalah
seorang penyair atau pengarang cerita prosa mengemukakan suatu alasan yang
tidak hakiki untuk suatu sifat. seorang penyair memalingkan alasan yang nyata
kemudian dia beralih kepada alasan baru yang tidak sebenarnya agar terlihat
indah dan menarik.

Contoh-contoh:

1. Al-Ma’arri berkata,

sesuatu yang telah ada sejak lama

Akan tetapi kotoran diwajahnya itu,

adalah bekas tamparannya

Pada syi’ir di atas penyair ingin mengungkapkan kesedihan yang di derita
oleh seseorang yang ditinggal oleh orang yang dicintainya. Karena sangat
sedihnya ia memukul-mukul wajahnya sehingga tampak bekas tamparan
tersebut pada wajahnya. Pada syi’ir dia atas penyair tidak menjelaskan
alasan tersebut dengan sebenarnya, akan tetapi dia memalingkannya kepada
noda hitam yang ada pada bulan. la mendakwakan bahwa kekeruhan atau

kotoran yang ada di wajah bulan purnama bukanlah tumbuh dari sebab
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alami, tetapi terjadi karena bekas tamparan sendiri karena berpisah engan
orang yang ditangisi.
2. Ibn al-Rumi berkata,
#opp A3 g aad
g )ng\ die ES] ﬁyi/
Adapun matahari yang bercahaya tidaklah menguning ketika akan
tenggelam, kecuali karena akan berpisah dengan orang yang dipandang
baik
Dalam contoh diatas penyair bertujuan menyatakan bahwa matahari tidak
menguning akan terbenam karena sebab-sebab yang telah dikenal, tetapi
matahari itu menguning karena khawatir berpisah dengan wajah orang yang

disanjung.

B. Istithrad

Istithrad dalam istilah ilmu balaghah tepatnya ilmu badi’ adalah susunan
syi’ir atau kalimat yang mempunyai tujuan awal, tetapi pada pertengahan baris
atau kalimat tersebut si penyair membahas atau membicarakan hal lain yang
menyimpang dari tujuan awalnya, kemudian ia kembali lagi ke tujuan semula.

Dalam ilmu balaghah istilah Istithrad didefinisikan sbb.
.93@ 6;;%@\/’&;5 & \%ipf_é{ﬁb%j ey s 2 o B zhEs o

Istithrad adalah ketika seorang pembicara berpindah dari maksud ungkapan
yang sedang diucapkannya kepada ungkapan lain yang masih mempunyai
keterkaitan dengannya. Setelah itu ia kembali kepada ungkapan yang ditujunya
sejak awal.

Contoh-contoh:

P

# G &) o Y LI,
il SeE B0 1R 13
Jihs pUET S5,

-

N

#ovler &, fuf S

2
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$8 19 gz b L Y5

Sungguh kita adalah umat manusia,
Tidak menganggap mati terbunuh suatu cela
Tatakala suku Amir dan suku Salul
Memandangnya sebaga cela
Cinta mati mendekatkan kepada kita
Menuju datangnya ajal-ajal kita
Namun ajal-ajal mereka membencinya
Karena itu menjadi lama
Tiada mati seorang pemimpin kita
Dengan cara mati biasa
Tiada penjenguk dari kita
Di mana ia mati terbunuh

Pada susunan kasidah di atas penyair bertujuan untuk menunjukkan
kemuliaan, kemudian penyair berpindah dari ungkapan tersebut kepada upaya
untuk menyindir dua kelompok suku, yaitu suku Amir dan Salul. Kemudian
setelah itu ia kembali lagi kepada tujuan semula, yaitu menampilkan kemuliaan
kaumnya.
. Iththirad

Iththirad adalah suatu ungkapan yang mengandung penyebutan nama
dari beberapa bapak atau anak secara tertib dan mutlag.

Contoh jenis uslab ini ucapan Rasulullah saw,
o) GBI ks s 1 1, 15, dl 1,
# oG B ugE o
Sl o e

Jika mereka akan membunuhmu, maka sesungguhnya kamu telah
menghancurkan keraton mereka dengan ‘Uthaibah bin Harits bin Syihab.

Pada kedua contoh di atas terdapat aspek badi’ iththirad. Jenis ungkapan
tersebut pada contoh pertama terdapat pada penyebutan nama Yusuf, Ya'qub,
Ishak, dan lbrahim. Sedangkan pada contoh kedua terdapat pada ungkapan
‘Uthaibah bin Harits bin Syihab. Pada keduanya terdapat pengungkapan nama

ayah dan anak secara tertib.

RANGKUMAN
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1. Husn al-ta'lil adalah seorang sastrawan mengingkari secara terang-terangan
atau pun tersembunyi terhadap alasan yang telah diketahui umum bagi suatu
peristiwa, kemudian dia mendatangkan alasan lain yang bernilai sastra dan
lembut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya.

2. lIstithrad adalah seorang pembicara berpindah dari maksud ungkapan yang
sedang diucapkannya kepada ungkapan lain yang masih mempunyai
keterkaitan dengannya. Setelah itu ia kembali kepada ungkapan yang
ditujunya sejak awal.

3. Sedangkan Iththirad adalah suatu ungkapan yang mengandung penyebutan
nama dari beberapa bapak atau anak secara tertib dan mutlag.

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Apa yang anda ketahui tentang husn al-ta'lil?

2. Jelaskan pengertian istithrad baik secara leksikal maupun terminologis!

3. Jelaskan pengertian iththirad baik secara leksikal maupun terminologis!

BAB IX
MUHASSINAT MA’NAWIYYAH V1

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

konsep taujih dan thibag

BAHASAN
A. Taujih atau Tham
Secara leksikal taujth bermakna pengarahan atau bimbingan. Sedangkan
pengertian taujih dalam istilah ulama balaghah adalah,
Ll 0 e R B B e L S ST
Taujih adalah mendatangkan kalimat yang memungkinkan dua makna yang /
berlawanan secara seimbang, seperti mengejek, memuji, agar orang yang

mengucapkan dapat mencapai tujuannya, yaitu tidak memaksudkan pada
salah satunya secara eksplisit.
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1)

Selain definisi di atas, ada yang menyebutkan bahwa taujih adalah
mengucapkan suatu kalam ihtimal yang memungkinkannya mempunyai dua

makna yang berbeda. Akhdhary dalam syi’irnya berkata,
H LS AL e a5 4

e G s el o B
Dari sebagian badi’ ada yang bermaksud sungguh-sungguh dengan
perkataan main-main, seperti memuji kepada orang yang merasa megah
dengan tujuan yang sebaliknya.
Contoh ungkapan taujih terdapat pada ucapan Basyr yang

menceriterakan Amru, seseorang yang matanya buta.
;\}; 5\;:./9&,-:5 H 9\.;332.;./9 Lsi.la\.;'-

Si Amru telah menjahit mantel untukku
Mudah-mudahan kedua matanya sama

Ungkapan syi’ir di atas mempunyai dua makna. Pertama, bisa
bermakna do’a agar Amr sembuh; sedangkan kedua bisa bermakna
sebaliknya, yaitu agar buta keduanya.

Dengan melihat pengertian, karakteristik dan contoh taujih sepertinya
hampir sama dengan tauriyah. Namun demikian di antara keduanya terdapat
beberapa perbedaan, yaitu:

a. Tauriyah terdapat pada kata, sedangkan taujih terdapat pada kalam.

b. Pada tauriyah, dari kedua pengertian yang dikandungnya hanya satu yang
dimaksud, yaitu makna jauh. Sedangkan pada taujih tidak jelas mana makna
yang dimaksudnya.

Perbedaan keduanya secara jelas, bisa dilihat pada kedua contoh
masing-masing.
Contoh tauriyah,
(B0 :B/p¥y Gl 2505 G iy Ll 6 il )

Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa
yang kamu kerjakan pada siang hari...(Q.S. al-An’am:60)
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Pada ayat di atas terdapat badi’ tauriyah, yaitu pada kata * (v-;-}—" Kata

tersebut mempunyai dua makna, yaitu melukai yang merupakan makna dekat

dan berbuat dosa yang merupakan makna jauh. Kata < = > yang beruslub

tauriyah merupakan sebuah kata, bukan kalimat (kalam ). Dan dari kedua
makna tersebut mempunyai satu makna yang dituju yaitu makna jauh
(melukai).
2) Contoh taujih.
A SO # sl
et S # b i
Semoga Allah memberkati Hasan
Dan kepada Buran dalam hubungan menantu
Wahai pemimpin pembawa petunjuk
Anda mendapat untung, akan tetapi dengan putri siapa?
Pada syi’ir di atas terdapat kalam yang menjelaskan permohonan

keberuntung-an Hasan dan Buron berupa pertunangan. Hanya pada

ungkapan ‘:» «is ¢ menjadikan ungkapan tersebut bermakna taujih, bisa

berupa keagungan dan kemulyaan dan bisa pula berupa kerendahan dan
kehinaan. Dan dari kedua makna tersebut tidak diketahui makna mana yang
dimaksud oleh penyair.
B. Thibaq
Thib&g merupakan salah satu dari variasi uslib dalam bahasa Arab. Gejala
ini muncul pada tataran kata dalam suatu jumlah. Dalam istilah ilmu Badi’
thibaq adalah,
ALy B T o o W B E )
Berhimpunnya dua kata dalam suatu kalimat yang masing-masing kata
tersebut saling berlawanan dari segi maknanya. (Ali al-Jarim dan Mushtafa
Utsman, t.t :403).
Thibdg mempunyai beberapa macam dan jenis. Jenis uslib thibaq
dalam bahasa Arab adalah shb:
1. Thibaq Tjab
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Suatu jenis thibaq dinamakan dengan thibagq Tjab apabila di antara kedua
kata yang berlawanan tidak mempunyai perbedaan dalam hal jab (positif)
dan salab (negatif)nya. Contoh:

18: s 358) 153 (A8 K21

Dan kamu mengira bahwa mereka itu bangun, padahal mereka tidur.(Q.S
Al-Kahfi:18)

s 0 g ol o I GE rprbe &) U g, JB -2

Harta yang paling baik adalah sumber mata air yang senantiasa mengalir
bagi orang yang tidur pulas.( Al hadits)

L S EA ek 303

Musuh itu menampakkan kejelekan dan menyembunyikan kebaikan.

4b Wleg®h ) @l S O R O ) -4
Bukan tindakan yang bijaksana engkau berbuat baik kepada orang
lain, namun berbuat jahat kepada dirimu sendiri.

G o) s ks o e b BE Y -5
Tidak patut bagi orang yang baik, bersikap derma kepada orang jauh
dan tidak derma kepada yang dekat.

Dari kelima contoh di atas kita menemukan dalam setiap kalimat
(jJumlah) terdapat dua kata yang berlawanan. Kata-kata yang

berlawanan pada kalimat tersebut adalah :
58, dan Lol -1
el onad dan 3 ale e =2
id) 4%y dan dsd) gl -3
ks ) g iy dan o) I s -4
A mk dan ) Jam -5

Penggunaan masing-masing dua kata yang berlawanan pada
setiap kalimat (jumlah) di atas dalam teori badi’ dinamakan gaya
bahasa thibdqg . Masing-masing dari kedua kalimat yang berlawanan

pada contoh di atas semuanya menggunakan bentuk ijab (positif).
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Oleh karena itu model thibaq pada contoh di atas termasuk ke dalam
thibaqg 1jab.
2. Thibag Salab
Thibag salab adalah apabila di antara kedua kata yang berlawanan
mempunyai perbedaan dalam hal Tjab (positif) dan salab (negatif)nya.
Contoh,
(108: sy i 0p il Vi AN Op Siplis Ul 1 J6 1

Mereka bisa bersembunyi di hadapan manusia; akan tetapi mereka tidak
bisa bersembunyi di hadapan Allah. (Q.S An Nisa:108)

#rds sk s o0 -2
I & I 0 V)
Dan bila kami menghendaki,
kami dapat mengingkari perkataan manusia

Namun mereka tidak dapat mengingkari perkataan kami
ketika kami berbicara

e o 1 ks Vs 405 pld 8 b 0L s -3
Manusia dapat mengetahui apa yang terjadi hari ini dan kemarin,
namun ia tidak dapat mengetahui apa yang akan terjadi besok.
7o % e &b -4
Y 5 Y,
Orang yang hina akan memaafkan ketika tidak berdaya, namun dia
tidak akan memaafkan ketika kuat.

)] i)c‘ /Y} 2.53&-5‘ i)c‘ -5

Aku cinta kejujuran dan aku tidak mencintai kebohongan dan
kedustaan

Dari kelima contoh di atas pada setiap kalimat (jumlah) nya terdapat dua
kata yang berlawanan. Kata-kata yang berlawanan pada kalimat tersebut
adalah:

;&\Qﬁg‘)w"“ *Y; dan uﬂu\dﬁu’),m'“ ,—1
Jsil 0y Sy ¥y dan Sy -2
o Vydan e -3
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5,4al) wes gimy Yy dan sl .u;gﬁ—4
IS ) Yy dan dual o> -5
Pada contoh di atas terdapat penggunaan dua kata yang masing-masing

berlawanan pada setiap kalimat (jumlah)nya. Model ini pun dalam teori
badi’ dinamakan gaya bahasa thibag. Masing-masing dari kedua kalimat
yang berlawanan pada contoh di atas salah satunya berbentuk Tjab (positif)
dan yang lainnya berbentuk salab (negatif). Oleh karena itu model thibag
pada contoh di atas termasuk ke dalam thibaq salab.

Selain berdasarkan kategorisasi di atas, jenis thibaq juga bisa dilihat dari
aspek bentuk kata yang digunakan. Bentuk-bentuk tersebut adalah ism, fi’l,
harf, campuran, dan gabungan. Contoh:

1. Isim
(3: ey Gy allally Sl J300 52

Dialah yang awal dan yang akhir ; yang zhohir dan yang batin. (Al
hadid:3)

2. Fi’il

-
-

(BA-43: ) Ty S 38 O By U2 555 o
Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan

menangis. Dan Dialah yang mematikan dan yang menghidupkan. (Q.A
An najm :43-44)

A3 LVy&s Y Sia Ve

Kemudian dia tidak mati di dalamnya, dan tidak (pula) hidup. (Q.S Al
a’la:13)

3. Huruf
(228: 5,4y S5y Ab Sgk 3 e 03
Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. (Q.S Al-Bagarah :228)
4. Mukhalifaeni (Berbeda)

(33:ae )y e Z’)( J @ Y J & "(‘J

36



Dan barang siapa yang disesatkan oleh Allah, maka baginya tidak
ada seorangpun yang akan memberi petunjuk. (Al-Ra’du:33)

122 :aly Z&gc_\ﬁi;( ol “’U‘

Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia kami hidupkan.
(Q.S Al an’am:122)
RANGKUMAN

1. Taujih adalah mendatangkan kalimat yang memungkinkan dua makna yang
berlawanan secara seimbang, seperti mengejek, memuji, agar orang yang
mengucapkan dapat mencapai tujuannya, yaitu tidak memaksudkan pada
salah satunya secara eksplisit.

2. Thibaq adalah berhimpunnya dua kata dalam suatu kalimat yang masing-
masing kata tersebut saling berlawanan dari segi maknanya.

3. Thibag 1jab ada dua jenis yaitu thibag ijab dan salab. Dinamakan thibaq 1jab
apabila di antara kedua kata yang berlawanan tidak mempunyai perbedaan
dalam hal Tjab (positif) dan salab (negatif)nya. Sedangkan thibaq salab adalah
apabila di antara kedua kata yang berlawanan mempunyai perbedaan dalam

hal 1jab (positif) dan salab (negatif)nya.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertian taujih baik secara leksikal maupun terminologis!
2. Jelaskan perbedaan antara thibaq Tjab dan thibaq salab!
BAB X

MUHASSINAT MA’NAWIYYAH VI

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

konsep thayy wa al-nasyr dan mubalaghah.

BAHASAN
A. Thayy wa al-nasyr
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Thayy dan nasyr merupakan salah satu bentuk badi’ yang bertujuan
untuk memperindah pengungkapan suatu makna. Secara leksikal thayy artinya
melipat. Sedangkan nasyr artinya menyebarkan atau menggelar. Dalam kajian

ilmu badi’ thayy dan nasyr adalah sbb,
ol G pas e Islaze) G i e LS 03131 e (ST L ST @ Sadane ST 0

b Qe e dly ULk (3
Thayy dan nasyr adalah menyebutkan beberapa makna kemudian
menuturkan makna untuk masing-masing satuannya secara umum dengan
tanpa menentukan, karena bersandar kepada upaya pendengar dalam
membedakan makna untuk masing-masing dari padanya dan
mengembalikan untuk yang semestinya.

Thayy dan nasyr mempunyai dua jenis, yaitu

1. Lafazh yang berbilang itu disebutkan menurut tertib kandungannya, seperti:
(13: janailly diab oo sandly 4 158 Sl y JU1 ST o azn ) 0y

Dan karena rahmatnya, Dia menjadikan untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebagian dari
karunia-Nya pada siang hari. (Q.S Al-Qhashash:73)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan ° Sy W f0 Kemudian Allah

menjelaskan fungsi masing-masing dari keduanya secara berurutan. Yaitu
ungkapan ¢ alis e snd g 4 | S

2. Lafazh yang berbilang itu disebutkan tidak menurut tertib urutannya.
Contoh:

ed) 328 | gadad 5 0S5y e Sliab | sand 5 ae Ll Bl Lhase g L1 21 G g
(A2 s N ol

Lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang,
agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu dan supaya kamu mengetahui
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. (Q.S al-Isra:12)

Pada ayat di atas terdapat penyebutan dua ungkapan yang berbeda, yaitu

ungkapan © Ll &)y LU &), Setelah itu diungkapkan penjelasan untuk kedua
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ungkapan tersebut, yaitu ungkapan ¢ oxdl sde gedads oSG e Sliab | and

—~L.41y . Pengungkapan penjelasan untuk kedua ungkapan sebelumnya tidak
sesuai dengan urutan kata yang dijelaskannya. Penjelasan untuk Ll © lebih
dahulu dari pada untuk kata ‘ J.) . Sedangkan dalam ayat di atas kata ‘ ) ¢

disebut terlebih dahulu, baru kemudian kata Ll ©.

B. Mubalaghah
Salah satu aspek badi’ lainnya dalam uslib bahasa Arab adalah badi’
mubalaghah. Istilah ini dalam bahasa Indonesia biasa disebut gaya bahasa
hiperbol. Kata mubalaghah secara leksikal bermakna ‘melebihkan’. Sedangkan
dalam khazanah ilmu badi” mubélaghah didefinisikan sbb,

sl e gl B2l o Ak 4T e gy WL o bt (5 L8 4k sl o Loy 2L

Mubalaghah adalah ekspresi ungkapan yang mengambarkan sesuatu hal
secara berlebihan yang tidak mungkin (tidak sesuai dengan kenyataan). Badi’
jenis ini ada tiga kategori, yaitu tabligh, ighrag, dan ghuluw.
Mubéalaghah sebagai salah satu bentuk pengungkapan berbahasa mempunyai
tiga kategori, yaitu tabligh, ighrag, dan ghuluw.
1. Tabligh
Tabligh adalah salah satu jenis ungkapan mubéalaghah. Dinamakan tabligh
apabila suatu ungkapan itu mungkin terjadi baik secara logika maupun
realita. Contoh :
MD;UC@‘H.%K\)J Mj)jgg;\wgsw
Kuda itu bermusuhan terus menerus antara banteng jantan dan banteng
betina sambil berturut-turut. la tidak berkeringat sehingga tidak
dimandikan.
Penyair mengungkapkan bahwa kudanya menemukan banteng jantan dan
banteng betina dalam sebuah persembunyiannya dan kuda itu tidak
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berkeringat sekalipun takut. Keadaan ini mungkin terjadi baik menurut akal
maupun menurut adat.

2. lghraq
Apabila suatu ungkapan menggambar-kan sesuatu yang secara logika tidak
mungkin terjadi tapi menurut realita mungkin terjadi disebut ighrag.
Contoh,

H L;g.éfb\.n\.})\}.-f)g})

Kami akan memulyakan tetangga kami selama ia masih berada di tempat
kami; dan kami akan mengikutinya dengan penghormatan dimanapun dia

pergi.

3. Ghuluw
Sedangkan apabila suatu ungkapan menggambarkan sesuatu baik secara
logika maupun realita tidak mungkin terjadi dinamakan ghuluw. Contoh :

#oul e 8,20 Jaf ey
SE o el slsld
Kau bikin takut orang-orang musyrik, sampai-sampai embrio mereka yang
belum tercipta pun takut kepadamu.

Menurut Wahbah (1984) kategori satu (tabligh) masih bisa dipandang
sebagai suatu bentuk keindahan (muhassinat) imajinasi, sedangkan kategori
kedua (ighraqg) dan ketiga (ghuluw) dinilai berlebihan dan justru kehilangan
keindahannya. Namun menurut Ibn Qudamah dalam Wahbah (1984), ungkapan
berlebihan (ghuluw) bisa digunakan apabila disisipi dengan kata yakad
(hampir-hampir) dan lau (andaikata), dan yang sejenisnya. Contoh-contoh
ghuluw yang diterima.

a) Ghuluw yang disertai dengan sesuatu yang mendekatkannya kepada

kebenaran, seperti lapal ‘ 55~ “ pada firman Allah:

(24:35/ 53 W a d Sy s im L S
Hampir-hampir minyaknya menerangi walaupun tidak terkena api.(Q.S al-
NQr/24:35)
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b) Ghuluw yang disertai lapal ( 5 )

21 :59/ 24y B s L. GAa Gals 4250 5 Je ofa s dEiy
Kalau sekiranya Kami menurunkan Alquran ini paaa sebuah gunung, pasti

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada
Allah. (Q.S al-Hasyr/59:21)

RANGKUMAN

1. Thayy dan nasyr adalah menyebutkan beberapa makna kemudian
menuturkan makna untuk masing-masing satuannya secara umum dengan
tidak menentukan, karena bersandar kepada upaya pendengar dalam
membedakan makna untuk masing-masing dari padanya dan
mengembalikan untuk yang semestinya.

2. Mubalaghah adalah ekspresi ungkapan yang mengambarkan sesuatu hal secara
berlebihan yang tidak mungkin (tidak sesuai dengan kenyataan). Badi’ jenis

ini ada tiga kategori, yaitu tabligh, ighrag, dan ghuluw.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertian thayy, nasyr dan mubalaghah!
BAB XI
ILTIFAT

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

pengertian iltifat

BAHASAN

A. Pengertian Etimologis

Kata iltifat adalah bentuk mashdar dari kata \.z-ﬂ—-“ , mengikuti wazan J,«.a\

dengan tambahan hamzah dan ta. Kata dasarnya adalah -4  Secara
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etimologis, kata =i memiliki arti 220 (perubahan), =&\ (genggaman),
JE (lilitan), 531 (makan), Jk31 (melihat), %) (campuran) dan i

(campuran).
B. Pengertian Terminologis

Al-Hasyimi mendefinisikan al-1ltifat sebagai berikut :
i) el J) = A o colasd) of — r“g‘ 5 JLMM A Lu,m
NI cuUa»JJ L'-’jbj RORRER [t cu\.b.N\ S 2 Jﬁuu s uL:LLZi}
m}ﬁuu oY) 5305 o A0 ey ey e ol e e K

Za -

V.,JWJ\ QJJ\J\ L@fb;\ J}U cuuUA W\jﬁ ua_p.b o.LS

Iltifat adalah perpindahan dari semua dhamir; mutakalllm, mukhathab atau
ghéib kepada dhamir lain, karena tuntutan dan keserasian yang lahir melalui
pertimbangan dalam menggubah perpindahan itu, untuk menghiasi
percakapan dan mewarnai seruan, agar tidak jemu dengan satu keadaan dan
sebagai dorongan untuk lebih memperhatikan, karena dalam setiap yang baru
itu ada kenyamanan, sedangkan sebagian iltifat memiliki kelembutan,
pemiliknya adalah rasa bahasa yang sehat.
Al-Zamakhsyari mengemukakan definisi iltifat sebagai berikut :

Gin e J‘ =S dju\ si-) e Jﬁéu o) o ﬁw AR uu,m u\
Sesungguhnya iltifat menyalahl realita dalam mengungkapkan sesuatu dengan
jalan menyimpang dari salah satu jalan yang tiga kepada yang lainnya.

Sedangkan Abd al-Qadir Husen dalam bukunya Fann al-Balaghah

menjelaskan definisi iltifat sebagai berikut

-8 2

L L;;,;fa;;a vE MJ\ S ot Sf IS s ujiwb 3\}:;5y\ Sy
e ubusg\fy\ @muu\w\ @Mmﬁ;uwﬂ C‘A““
AN ;»:).4_3\ )3 Ll o i e e S of S
lltifat adalah perpindahan gaya bahasa dari bentuk mutakallim atau
mukhathab atau ghaib kepada bentuk yang lainnya, dengan catatan bahwa
dhamir yang dipindahi itu dalam masalah yang sama kembali kepada dhamir
yang dipindahkan, dengan artian bahwa dhamir kedua itu dalam masalah yang
sama kembali kepada dhamir pertama.
Di bawah ini definisi-definisi lain tentang iltifat yang tidak membatasi ruang
lingkup iltifat pada dhamir semata, tapi iltifat dapat terjadi di luar dhamir,
seperti ‘adad al-dhamir dan ragam kalimat, hanya saja polanya tetap berlaku,
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yaitu terdiri dari dua jumlah dan dhamir yang kedua adalah dhamir yang
pertama. Dalam buku Syarh Jauhar Maknun ditemukan definisi iltifat sebagai
berikut

H Op JUBYI 3 S
o am I L any

Iltifat adalah perpindahan dari sebagian gaila bahasa kepadé gaya bahasa
lain yang mendapat perhatian.

Dalam buku al-Balaghah wa al-UslGbiyyah, karya Muhammad Abdul
Muthallib dijelaskan definisi iltifat yang lebih luas ruang lingkupnya dari pada
definisi-definisi di atas, yaitu:
J Gl T skl (1) 38T 3 sl e d gl
[ltifat adalah penyimpangan dari suatu gaya bahasa dalam kalam kepada
gaya bahasa lain yang berbeda dengan gaya bahasa yang pertama.
Kedua definisi di atas memberikan pemahaman tentang kemungkinan
adanya iltifat di luar dhamir.
RANGKUMAN
Iltifat adalah penyimpangan dari suatu gaya bahasa dalam kalam kepada gaya

bahasa lain yang berbeda dengan gaya bahasa yang pertama.
TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan persamaan dan perbedaan dari definisi-definisi iltifat menurut para ahli

balaghah di atas!

43



BAB XII
ILTIFAT AL-DHAMIR

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan
pengertian iltifat al-dhamir dan pembagiannya.

BAHASAN
A. Pengertian iltifat al-dhamir
Yang dimaksud dengan iltifat al-dhamir adalah perpindahan dari satu
dhamir (pronomina) kepada dhamir lain di antara dhamir-dhamir yang tiga;
mutakallim (persona I), mukhathab (persona Il), dan ghéib (persona Ill), dengan
catatan bahwa dhamir baru itu kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam

materi yang sama.

B. Macam-macam iltifat al-dhamir
Macam-macam iltifat al-dhamir adalah sebagai berikut:
1. Iltifat dari mutakallim (persona I) kepada mukhéathab (persona Il) :
(22236 <) 85 i (st 508 s -

“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan
yang hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan

dhamir, yaitu dari dhamir mutakallim Sbs  (Mengapa aku) kepada
dhamir mukhathab  o»>>F  (kamu akan dikembalikan), dan ternyata

dhamir baru itu (dhamir mukhathab pada o5} ) kembali kepada

dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir mutakallim
pada Ju5.

2. lltifat dari mutakallim (persona 1) kepada ghaib (persona I11)
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o e}///} o %o - ° ws o8 o}gf s o- ‘. L6, & o o . o0 }o; a./
o S el Vaeoly alte s 8 g 10 Ui Lo W s ) (B 028 O -
(2312 Gadly . & o
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Alquran yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal Alquran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan dalam
penggunaan dhamir, yaitu dari dhamir mutakallim Vg (yang Kami
wahyukan) kepada ghaib & o3 *» (selain Allah), dan dhamir ghaib pada
& 9% 2 kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama,

yaitu dhamir pada &%

(2-1 1 108 ¢ 5,y iy B fimb — 57501 Bkl 6 -
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu ni’mat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan dalam

penggunaan dhamir, yaitu dari dhamir mutakallim Ykaf u
(Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu) kepada dhamir ghaib
&) (karena Tuhanmu), dan dhamir ghaib pada i) kembali kepada
dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir mutakallim
pada HUkx a .
3. lltifat dari mukhathab (persona 1) kepada ghaib (persona IllI) :

. s — A sws N Lo % Ty s0ass . ¢
(87 : 2 G adly oo o agT b 20 LIS (%3 Y A 350 el -

“... Itulah larangan Allah , maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia ..."

Avyat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan dalam

penggunaan dhamir, yaitu dari dhamir mukhéathab G y,@ Sé (maka
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janganlah kamu mendekatinya) kepada dhamir ghaib U  (kepada
manusia), dan dhamir ghaib pada _- kembali kepada dhamir yang sudah

ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir mukhathab pada G y,m %

(20-19 : 84 (Glassyy By ¥ 4 W (s e GL 150
“sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan).
Mengapa mereka tidak mau beriman?”

Avyat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan dalam

penggunaan dhamir, yaitu dari dhamir mukhathab UX,J (sesungguhnya
kamu melalui) kepada dhamir ghaib 03T ¥ o4 G (Mengapa mereka
tidak mau beriman), dan dhamir ghaib pada OE Y G kembali
kepada dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir
mukhathab pada 5" .

4. |ltifat dari ghaib (persona I11) kepada mukhathab (persona Il):
(B4 1 a2y X Je — U sl S e — G L B 1S -
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah
kami menyembah ..."”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan dalam

penggunaan dhamir, yaitu dari dhamir ghaib & ol (Segala puji bagi
Allah) kepada dhamir mukhathab 2% 3¢ (Hanya kepada Engkaulah kami
menyembah), dan dhamir mukhathab pada % ¥ kembali kepada dhamir

yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir ghaib pada & et

(3-2: 80 o) S5 AW Gy (N S O T e -
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang

seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan
dirinya (dari dosa) .
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Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan dalam

penggunaan dhamir, yaitu dari dhamir ghdib .= (Dia bermuka masam)
kepada dhamir mukhathab oy /jixi Uy (Tahukah kamu), dan dhamir
mukhathab pada  && 935 s kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam
materi yang sama, yaitu dhamir ghéaib pada _.= .

5. lltifat dari ghaib (persona I11) kepada mutakallim (persona I) :

(252 12 G aly Ly Gl s g als -
“Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan hak
(benar)...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan dalam

—_

penggunaan dhamir, yaitu dari dhamir ghaib & &U7  (ayat-ayat Allah)
kepada dhamir mutakallim uju (Kami bacakan), dan dhamir mutakallim
pada u)u kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama,

yaitu dhamir ghaib pada .4 &4

B0 el i ot il 1 a5 aomtldl e S e Ol sl ol -

A 17 ooy . e

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari al-Masjid al-Haram ke al-Masjid al-Agsha yang telah Kami
berkahi sekelilingnya ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa iltifat, berupa perpindahan dalam

penggunaan dhamir, yaitu dari dhamir ghaib s f 6~U\ oL (Maha Suci
Allah yang telah memperjalankan) kepada dhamir mutakallim g o5 6.0\

(yang telah Kami berkahi), dan dhamir mutakallim pada g sJJ\ kembali
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kepada dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir ghaib

pada s/l (sl ol

RANGKUMAN
Para ahli balaghah bersepakat bahwa iltifat, dhamir terdiri dari 5 macam, yaitu
iltifat dari mutakallim (persona 1) kepada mukhéathab (persona II), iltifat dari
mutakallim (persona 1) kepada ghaib (persona Il1), iltifat dari mukhathab (persona
I) kepada ghaib (persona Ill, iltifat dari ghaib (persona Ill) kepada mukhéathab

(persona I1) dan iltifat dari ghaib (persona I11) kepada mutakallim (persona I)

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan pengertian dan tujuan dari iltifat, dhamir !

BAB XIII
ILTIFAT ‘ADAD AL-DHAMIR

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

pengertian iltifat 'adad al-dhamir dan pembagiannya.

BAHASAN
A. Pengertian iltifat ‘adad al-dhamir
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Yang dimaksud dengan iltifat 'adad al-dhamir adalah perpindahan dari
satu ‘adad al-dhamir (bilangan pronomina) kepada ’‘adad al-dhamir lain di
antara ’‘adad al-dhamir yang tiga; mufrad (tunggal), mutsanna (dual), dan
jama’ (banyak), dengan catatan bahwa dhamir baru itu kembali kepada dhamir
yang sudah ada dalam materi yang sama.
B. Macam-macam iltifdt ‘adad al-dhamir
Macam-macam iltifat "adad al-dhamir adalah sebagai berikut:

1. Iltifat dari mutakallim mufrad kepada mutakallim ma’al ghair -

P
Zoas

V5

4
P2

Lo st 08 e Lol s of 1 ol Csl -

102 : 18 ey
“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat)
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya
Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang
kafir”.

-0
-

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari

mutakallim mufrad (persona | tunggal) &sts (hamba-hamba-Ku) kepada

mutakallim jamak (persona | jamak) ¢} (Sesungguhnya Kami), dan dhamir

-

mutakallim jamak pada Ul kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam

materi yang sama, yaitu dhamir mutakallim mufrad pada (ssts .

2 lltifat dari mutakallim ma’al ghair kepada mutakallim mufrad

(3812 il ...hh L nSGU BB s G Tl U -
“Kami berfirman: Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika
datang petunjuk-Ku kepadamu, ..."”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari

mutakallim jamak (persona | jamak) E (Kami berfirman) kepada

mutakallim mufrad (persona | tunggal) — sa» w’ (petunjuk-Ku), dan dhamir
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mutakallim mufrad jamak pada 2> @ kembali kepada dhamir yang sudah

ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir mutakallim jamak pada G .

3. lltifat dari mukhathab mufrad kepada mukhathab mutsanna :
/’/}//}/o/ﬁ/ ) 7o /a///a/e,/;/}ca/a/'&//a/
e WS S l A d J) ST G (8 S T T ) el 16 -
(1 : 58 sl

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya dan mengadukan (halnya) kepada
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua, ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari

mukhathab mufrad (persona Il tunggal) Js\@ L5.J\ (wanita yang mengajukan

gugatan kepada engkau) kepada mukhathab mutsanna (persona Il dual)

LS Js>5  (soal jawab antara kamu berdua), dan dhamir mukhathab mutsanna
pada LS s> kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama,

yaitu dhamir mukhathab mufrad pada Jsuu 6)\ .

4. ltifat dari mukhathab mufrad kepada mukhathab jamak :
(L2 65 covlally ..o 2l 3y F D

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu ...”

g -

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari

mukhathab mufrad (persona 11 tunggal) Gl y (Hai Nabi) kepada

mukhathab jamak (persona Il jamak) ‘._Aua 13) (apabila kamu sekalian

menceraikan), dan dhamir mukhathab jamak pada ;.Jua 15 kembali kepada

dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu L;J\ .

5. lltifat dari mukhathab mutsanna kepada mukhathab mufrad :
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(117 : 20 ey 258 2 1 Lo 3 -

‘... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari
syurga, yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

3

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari

mukhathab mutsanné (persona Il dual) e 2% (maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua) kepada mukhathab mufrad
(persona Il tunggal) ~ _i:5 (yang menyebabkan engkau jadi celaka), dan

dhamir mukhathab mufrad pada w kembali kepada dhamir yang sudah ada

dalam materi yang sama, yaitu dhamir mukhathab mutsanna pada L&}fu i

6. lltifat dari mukhathab mutsanna kepada mukhéathab jamak :

(15 : 26 ol mally O 150 B (BUL 3G . -
“... maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat Kami (mu jizat-
mu jizat);, sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang

mereka katakan)”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari

mukhathab mutsanna (persona Il dual) a3l (maka pergilah kamu berdua)
kepada mukhathab jamak (persona Il jamak) rim ¢l (sesungguhnya Kami

bersama kamu semua), dan dhamir mukhathab jamak pada viu kembali

kepada dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir

mukhathab mutsanna pada Ua3G .

7. 1ltifat dari mukhathab jamak kepada mukhéathab mufrad

A7 2 8 Wy, &) 3 &) U odds & 550 A B -
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“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi
Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika
kamu melempar ..."

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari

mukhathab jamak (persona Il jamak) rajlw r“ (bukan kamu semua yang
membunuh mereka) kepada mukhathab mufrad (persona Il tunggal) &5 G5

(bukan engkau yang melempar), dan dhamir mukhathab mufrad pada &2+, U

kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir

mukhéthab jamak pada >3 26 |

8. lltifat dari ghaib mufrad kepada ghaib mutsanna;
Sy RS RN RN g J6 a5 Gh s ¢ S Ji Z\ S s~
(17-16 : 59  zdyy ... G ReUE )LJ\ E L:.;:t u;;u RPN

“(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bUJukan) syaitan ketika

dia berkata kepada manusia: Kafirlah kamu, maka tatkala manusia itu telah
kafir ia berkata: Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu karena
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan semesta alam. Maka adalah
kesudahan keduanya bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam
neraka ...”

1

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari ghaib

mufrad (persona Ill tunggal) ,6 WH (maka tatkala ia telah kafir) kepada
ghaib mutsanna (persona Ill dual)  UZise oG (Maka adalah kesudahan

keduanya), dan dhamir mukhathab mutsanna pada U3 kembali kepada

dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir mukhéathab

mufrad pada " Gl

9. lltifat dari ghaib mufrad kepada ghaib jamak :
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10.

11.

DaSS S ek B on 5 SN bl 06 BT g B 15 -
(14-13 : 83 (piiklyy

“vang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: Itu adalah
dongengan orang-orang Yyang dahulu. Sekali-kali tidak (demikian),
sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka .

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari ghaib

mufrad (persona Il tunggal) P L;A \31/ (apabila dibacakan kepadanya)
kepada ghaib jamak (persona Ill jamak) V.@Jjb é‘ ol (menutup hati
mereka), dan dhamir ghaib jamak pada V.@Jjb kembali kepada dhamir yang
sudah ada dalam materi yang sama, yaitu dhamir ghaib mufrad pada 61» \Eg

[Itifat dari ghaib mutsannéa kepada ghaib jamak:
-115: 37 couw\) - MUJ:‘E/} 52,5\ UI{J\ e L‘*—@-"ﬁ/j L;iL:;J} B
116

“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana yang besar.
Dan Kami tolong mereka ..."

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari ghaib

mutsanna (persona Ill dual) LA  (Kami selamatkan_keduanya) kepada
ghaib jamak (persona Il jamak) }.2\5:;@"3 (Kami tolong mereka), dan dhamir
ghaib jamak pada }iu’:;as’} kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam
materi yang sama, yaitu dhamir ghaib mutsanna pada G .

Iltifat dari ghaib jamak kepada ghaib mufrad:
(B8 1 42 (s, 520y S DL 06 el 05 L B it O -
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12.

“... Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka
sendiri (niscaya mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat
ingkar (kepada ni’'mat)”.

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.
Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari ghaib

jamak (persona Il jamak) r@”” boi/} (Dan jika mereka ditimpa) kepada ghaib
mufrad (persona 111 tunggal) buﬁ}j\ au (karena sesungguhnya manusia itu),
dan dhamir ghaib mufrad pada oLy Bfé kembali kepada dhamir yang sudah
ada dalam materi yang sama, yaitu dhamfr ghaib jamak pada .=’ 31/}

[1tifat dari ghaib jamak kepada ghaib mutsanna:

(10 : 49 (ol iy L ST 3 LG a5 O3 W) -
“Sesungguhnya orang-orang mu’'min adalah bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu ...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasa ‘udiil yang berpola kepada iltifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangan dhamir; berupa perpindahan dari ghaib

jamak (persona Ill jamak) uy,«ﬂ (orang-orang mu’min) kepada ghaib

mutsanna (persona Ill dual) éy\ = (antara kedua saudaramu), dan

dhamir ghaib mutsanna pada v.ﬁfi = kembali kepada dhamir yang sudah

ada dalam materi yang sama, yaitu ghaib jamak pada qer\ .

RANGKUMAN

litifat "adad al-dhamir terdiri dari iltifat dari mutakallim mufrad kepada

mutakallim ma’al ghair, iltifat dari mutakallim ma’al ghair kepada mutakallim

mufrad, iltifat dari mukhathab mufrad kepada mukhathab mutsanna, iltifat dari

mukhathab mufrad kepada mukhathab jamak, iltifat dari mukhathab mutsanna

kepada mukhathab mufrad, iltifat dari mukhathab mutsanna kepada mukhéathab

jamak, iltifat dari mukhathab jamak kepada mukhathab mufrad, iltifat dari ghaib
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mufrad kepada ghaib mutsanng, iltifat dari ghaib mufrad kepada ghaib jamak,
iltifat dari ghaib mutsanna kepada ghéib jamak, iltifat dari ghaib jamak kepada

ghaib mufrad dan iltifat dari ghaib jamak kepada ghaib mutsanna.

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan pengertian dan tujuan dari macam-macam iltifat 'adad al-dhamir !

BAB XIV
ILTIFAT ANWA’ AL-JUMLAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

pengertian iltifat anwa’ al-jumlah dan pembagiannya.

BAHASAN
A. Pengertian iltifat anwa’ al-jumlah
Yang dimaksud dengan iltifat anwa’ al-jumlah adalah perpindahan dari
satu jumlah (kalimat) kepada jumlah lain di antara macam-macam jumlah yang
ada; dengan catatan bahwa materi pada jumlah baru itu kembali kepada jumlah

yang sudah ada.

B. Macam-macam iltifdt anwa’ al-jumlah
Macam-macam iltifat anwa’ al-jumlah adalah sebagai berikut:

1. ltifat dari jumlah fi’liyyah kepada jumlah ismiyyah.
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102 : 2 & 2y ... \jjafujatmj\ Iy olal gV
“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir),

padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-
syaitan itulah itulah yang kafir (mengerjakan sihir) ..."

Ayat di atas menggunakan pola iltifat, berupa perpindahan pada anwd’ al-
jumlah (ragam kalimat), yaitu dari jumlah fi liyah uw GG (terdiri dari
fi’il dan fa’il) kepada jumlah ismiyah \}’,?{{ S IS, (terdiri dari

mubtada dan khabar), kalimat kedua merupakan penjelasan dari pernyataan

pada kalimat pertama.

2. lItifat dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi liyyah:
t1 0 adWy L AN B G el ﬁ)‘ﬁ)\ww\u)m o
S5-4

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkau-lah
kami menyembah ..."”

Ayat di atas menggunakan pola iltifat, berupa perpindahan pada anwd’ al-

jumlah, yaitu dari jumlah ismiyah & 22530 (terdiri dari mubtada dan

khabar) kepada jumlah fi'livah 235 86 (terdiri dari £i il , fd il dan maf il

bih), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang keadaan persona Il pada
kalimat pertama.

3. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang:
(L4722 a2l (2200 0 ST L e ) -
“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu”’.
Ayat di atas menggunakan pola iltifat, berupa perpindahan pada anwd’ al-
jumlah, yaitu dari kalimat berita e yd\ (Kebenaran itu adalah dari

Tuhanmu), kepada kalimat melarang J,MJ\ o w& Y (jangan sekali-kali

kamu termasuk orang-orang yang ragu), kalimat kedua merupakan
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penjelasan tentang sikap mukhathab terhadap pernyataan pada kalimat
pertama.
4. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah:
(14812 G iy . e el G A i S -
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sen/diri) yang ia ménghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan...”

Ayat di atas menggunakan pola iltifat, berupa perpindahan pada anwad’ al-

jumlah, yaitu dari kalimat berita &5 5 i Jﬁj (Dan bagi tiap-tiap

umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya), kepada

kalimat perintah e \}E,;LG (Maka berlomba-lombalah kamu dalam

berbuat kebaikan), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang sikap
mukhathab terhadap pernyataan pada kalimat pertama.

5. lltifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita:
12 GANy L DAl g B 0) Yy el R AT i f -
(153

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan shélat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar”.

Ayat di atas menggunakan pola iltifat, berupa perpindahan pada anwad’ al-

jumlah, yaitu dari kalimat perintah: 35l raib FiaZl 1T 50 T 6 (Hal

orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan

sabar dan shalat), kepada kalimat berita: 75 ,Call & A o) (sesungguhnya

Allah beserta orang-orang yang sabar), kalimat kedua merupakan
penjelasan tentang perintah pada kalimat pertama.

6. lltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita:

(154 : 2 6 ady sl g Srat B s A E Y -
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di
jalan Allah, (bahwa mereka itu (mati); bahkan (sebenarnya) mereka itu
hidup”
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Ayat di atas menggunakan pola iltifat, berupa perpindahan pada anwad’ al-

jumlah, yaitu dari kalimat melarang: ~ &iaf d G2 s J,.a; LT Y, (Dan

janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan

Allah, bahwa mereka itu mati), kepada kalimat berita: ;\#\JJ (bahkan

sebenarnya mereka itu hidup), kalimat kedua merupakan penjelasan tentang
keadaan objek pada kalimat pertama.

7. lltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita:

(139 1 4 Ly s &5 ub Sl e 0a L

. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka
sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah”.

“«“

Ayat di atas menggunakan pola iltifat, berupa perpindahan pada anwd’ al-
jumlah, yaitu dari kalimat bertanya: %)) +xXs 034 | kepada kalimat berita:

Goas db 35l uu (Maka sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah),

kalimat kedua merupakan penjelasan tentang materi pertanyaan pada
kalimat pertama.

RANGKUMAN
lltifat anwa’ al-jumlah terdiri dari perpindahan jumlah fi’liyyah kepada jumlah
ismiyyah, dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi’liyyah, dari kalimat berita kepada
kalimat melarang, dari kalimat berita kepada kalimat perintah, dari kalimat
perintah kepada kalimat berita, dari kalimat melarang kepada kalimat berita dan
dari kalimat bertanya kepada kalimat berita.
TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertian dan tujuan dari macam-macam iltifat anwa’ al-jumlah !
BAB XV
KEINDAHAN SASTRA ILTIFAT

TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menjelaskan

keindahan sastra iltifat.
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BAHASAN

Jika kita perhatikan tempat-tempat iltifat dalam kitab 07,2 ., karya Ibn
Abi al-Ashba’ al-Mishri (654 H), kitab o7, » e (3 Oa ) karya Muhammad bin

‘Abdillah al-Zarkasyi (794 H), dan kitab o7 2l » Je (3 0&Y! karya ‘Abdurrahman

al-Suyuthi (911 H), kita dapatkan bahwa semua contohnya berasal dari Alquran.
Umumnya ayat-ayat tersebut adalah ayat-ayat Makkiyyah, tapi ada pula beberapa
di antaranya yang termasuk ayat Madaniyyah. Ciri yang umum adalah ayat-ayat
tersebut berhubungan dengan jiwa dan emosi manusia serta mengatasi masalah
pembentukan akidah agama, seruan kepada tauhid, penegasian syirik, peletakan
prinsip-prinsip umum yang menjadi landasan masyarakat, pemberantasan tindak
kejahatan kaum musyrikin yang suka menumpahkan darah, serta pemaparan
kisah-kisah para nabi dan umat-umat terdahulu supaya menjadi peringatan bagi
mereka sehingga mereka pun mengambil pelajaran atas akibat yang dialami oleh
orang-orang yang mendustakan itu. Sedangkan ayat-ayat Madaniyyah yang ada
juga tidak terlepas dari ciri yang dimiliki ayat-ayat Makkiyyah tersebut. Sebab,
ayat-ayat tersebut kebanyakan pendek-pendek serta mempunyai pengaruh tertentu
terhadap telinga dan jiwa. Ayat-ayat tersebut juga menumbuhkan rasa gentar,
takut, serta perasaan akan makna keagungan dan kegagahan. Padahal, kebanyakan
ayat-ayat Madaniyyah itu membahas masalah hukum dan syariat yang
berhubungan dengan ibadah, muamalah, had, dan sebagainya. Akan tetapi dalam
ketiga kitab yang tadi disebutkan, ayat-ayat Madaniyyah yang mengandung iltifat
itu memiliki kesamaan dengan ayat-ayat Makkiyyah. Maksudnya, ayat-ayat
tersebut menerangkan tentang umat-umat dan azab, padahal umumnya penjelasan
ayat-ayat Madaniyyah itu membahas masalah had dan kewajiban, menyingkap
perilaku kaum munafik, menelanjangi niat dan persekongkolan mereka,
meruntuhkan nilai-nilai mereka yang buruk, serta menjelaskan bahaya mereka

terhadap agama dan masyarakat. Demikian pula kita lihat keumuman ayat-ayat
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tersebut berisi perdebatan ahli kitab serta bantahan atas berbagai pemikiran
mereka yang kadang banyak bertentangan dengan hakikat iman dan sejarah.

Sekiranya kita coba mengikuti perhatian Ibn Abi al-Ashba’, al-Zarkasyi, dan
al-Suyuthi dalam tiga kitab yang khusus mengemukakan contoh-contoh iltifat
dalam Alquran, niscaya kita dapati mereka memperhatikan nilai baldghah dari sisi
kejiwaan yang dibentuk dengan gaya bahasa yang benar dan aturan yang lurus
sebagai upaya menunjukkan kemukjizatan Alquran. Contoh kajian mereka, yang
menjelaskan karaktersitik pemahaman mereka tentang iltifat adalah sebagai
berikut:

Ibn Abi al-Ashba’ al-Mishri dalam bab iltifat mengemukakan firman Allah
Ta’ala dalam surah al-Baqarah ayat 24:

0 -

16 s T e J o

“Jika kalian tidak bisa membuat (yang sepadan dengan Alquran), dan sama
sekali kalian tidak akan bisa membuat, maka hendaklah kalian takut akan
neraka’.

Allah Ta’ala bermaksud menjamin ayat tantangan ini sebagai bentuk
kemukjizatan yang lain dengan mengabarkan sesuatu yang tidak akan pernah
terjadi berupa ketakberdayaan bangsa Arab dalam menghadapi tantangan
membuat satu surah Alquran, supaya khabar yang benar ini keluar dari lisan nabi-
Nya. Jika hal tersebut menjadi kenyataan, maka menjadi bukti atas kebenarannya.

Dengan begitu, ia bisa membantah orang-orang yang mendustakan, serta

mengukukan orang-orang yang beriman. Itu sebabnya, Dia berfirman, \jim ;53

(dan sama sekali kalian tidak akan bisa membuatnya) sebelum menuntaskan

kalam yang pertama dengan firman-Nya, U w}fﬁfé (maka hendaklah kalian takut

akan neraka).

Jelaslah bahwa Ibn Abil Ashba’ memperhatikan iltifat dari segi makna
yang dikandung gaya bahasa dalam suatu susunan. Semua ini merupakan bentuk
penyajian kemukjizatan Alquran. Dengan demikian nilai iltifat itu terkait dengan

upaya melayani Alquran. Tujuan pertama ini memacu pada pakar balaghah untuk
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bersatu dalam ilmu baladghah. Oleh karena itu, kita lihat bahwa Abu Hilal al-

‘Askari dalam mukadimah kitab cueli2)), berkata, “Kita tahu, sekiranya manusia

mengabaikan ilmu baldghah dan tidak mengetahui i~L2:, niscaya pengetahuan-nya

tidak akan bisa menjangkau kemukjizat-an Alquran sebagaimana yang Allah
khususkan berupa kebagusan susunan, kehebatan struktur, ijaz badi’ yang
dimuatnya, keringkasan yang halus, keindahan yang dikandungnya, keelokan
fleksibilitas rangkumannya, kemudahan dan keluwesan pelafalannya, kelembutan
dan pesonanya, serta keindahan-keindahan lain yang tak bisa ditandingi oleh
makhluk dan mencengangkan akal mereka.

Bahwa di antara nilai iltifat dalam balaghah yang telah kita bicarakan tadi
itu juga terdapat dalam kalam orang-orang Arab. Namun, tidak sampai pada
tingkatan nilai seperti yang bisa dinikmati dalam Alquran.

Dari sini kita dapatkan Alguran merupakan mukjizat dengan gaya bahasa
Bayani-nya. Namun demikian, keindahan Bayan itu juga terdapat dalam kalam
orang-orang Arab, hanya saja mereka tidak sanggup menampilkan yang sepadan
dengan Alquran. Katakanlah, “Sekiranya jin dan manusia bersatu untuk
menampilkan yang sepadan dengan Alquran ini, niscaya mereka tidak akan
mampu menampilkan yang sepadan dengannya”.

Dalil lain yang terdapat dalam kajian kami tentang iltifat ini menegaskan
bahwa iltifat yang ada dalam Alquran tidaklah tertandingi dengan iltifat yang ada
dalam kalam orang-orang Arab. Inilah sikap yang diambil oleh Ibn Abi al-Ashba’
al-Mishri. Yaitu ketika ia berkata, “Di dalam Alquran terdapat jenis iltifat yang
sangat mengagumkan. Belum pernah saya menemukan yang sepadan dengannya
dalam syi’ir. Allah telah memberi saya pentunjuk sehingga bisa memahaminya.
Bahwa iltifat adalah seorang pembicara mengungkapkan dua hal, kemudian
menjelaskan yang pertama seraya beralih dari penjelasan yang pertama.

Pandangan al-Zarkasyi tentang iltifat juga tidak keluar dari para ahli
balaghah terdahulu. Al-Zarkasyi memandang iltifat sebagai peralihan kalam dari
satu gaya bahasa ke gaya bahasa lain untuk menarik perhatian dan memberi

penyegaran kepada pendengar, memperbarui vitalitas pendengar, serta
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menghindari kebosanan dan kejenuhan dalam benak pendengar akibat gaya
bahasa yang monoton terdengar di telinganya. Al-Zarkasyi menggabungkan iltifat
ke dalam ilmu Ma’ani. la mensyaratkan adanya keterkaitan antara makna multafat
ilaih dan multafat minhu. Ia berkata, “Kalam yang terus-menerus menggunakan
kata ganti persona | dan persona Il tidaklah dipandang baik. Yang baik adalah
adanya peralihan dari satu kata ganti ke kata ganti lainnya. Dan ini merupakan
peralihan maknawi, bukan lafzhi.

Pemahaman tersebut tidak lantas membuat al-Zarkasyi mengabaikan
terpeliharanya hubungan kejiwaan antara iltifat dan nilai balaghanya dalam
beberapa bukti yang ditunjukkan kepadanya. Pandangan terhadap ayat berikut

menjelaskan apa yang dikatakannya itu
ol ok (s 2N

(Dan mana mungkin aku tidak beribadah kepada Dzat yang telah menciptakanku,
dan hanya kepada-Nya kalian akan dikembalikan).

Asalnya, ’c;.)f MY (dan hanya kepada-Nya aku akan dikembalikan), lalu

beralih dari bentuk persona | ke bentuk persona Il. Faedahnya ialah untuk
mengeluarkan kalam dari memberi nasihat kepada diri sendiri, padahal yang
dimaksud adalah memberikan nasihat kepada kaumnya secara halus dengan
memberi tahukan bahwa maksud penyampaian nasihat ini untuk diri sendiri. Tapi
kemudian dialihkan kepada mereka, sebab ia dalam posisi orang yang
mempertakuti dan mengajak mereka kepada Allah ketika kaumnya menolak untuk
beribadah kepada Allah, maka perkataan bersama mereka pun diakhiri lantaran
keadaan mereka itu. Maka jadilah ditujukan kepada mereka sebab ia telah

menganggap buruk orang yang tak mau menyembah Penciptanya. la kemudian

mengingatkan mereka dengan berkata, o> <3 (dan hanya kepada-Nya kamu

akan dikembalikan)
Al-Suyuthi sangat memperhatikan hubungan psikologis antara iltifat dan

nilai balaghahnya. Ia tonjolkan dalam pembahasan seputar firman Allah Ta’ala:

S lly s D AN
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(Dan mana mungkin aku tidak beribadah kepada Dzat yang telah
menciptakanku, dan hanya kepada-Nya kalian akan dikembalikan).

Asalnya, ’C;.;f :@l} (dan hanya kepada-Nya aku akan dikembalikan), lalu

beralih dari bentuk persona | ke bentuk persona IlI. Poinnya ialah untuk
mengeluarkan kalam dari memberi nasihat kepada diri sendiri, padahal yang
dimaksud adalah memberikan nasihat kepada kaumnya secara halus dengan
memberi tahukan bahwa maksud penyampaian nasihat ini untuk diri sendiri. Tapi
kemudian dialihkan kepada mereka, sebab ia dalam posisi orang yang
mempertakuti dan mengajak mereka kepada Allah.

Yang mendorong kami mengutip pendapat tersebut ialah pengamatan
kami bahwa pendapat tersebut merupakan pendapat al-Zarkasyi dalam kitab Al-
Burhan. Dan ini pula yang dikutip oleh al-Suyuthi. Semua itu mengisyaratkan
kesepakatan dua orang tadi (al-Zarkasyi dan al-Suyuthi) ihwal keterkatian iltifat
dengan makna, pengaruhnya kepada jiwa, serta faedah dan poin yang didapat
dalam berbagai gaya bahasa dan konteks di antara jiwa.

Sekaitan dengan keindahan iltifat yang menjelaskan pengaruh psikologis,
al-Suyuthi mengemukakan hal-hal yang terdapat dalam surah al-Fatihah: Apabila
seorang hamba hanya mengingat Allah Ta’ala semata, lalu menerangkan sifat-

sifat-Nya yang kesemuanya dapat menumbuhkan intensitas kehadiran.

Selanjutnya menyebutkan ;3\ s Ul (Yang menguasai hari pembalasan),

menjelaskan bahwa Dia adalah Raja yang menguasai segala perkara pada hari
pembalasan. Maka si hamba akan merasakan dalam dirinya sesuatu yang tak bisa
ditolak karena pesan dari sifat-sifat-Nya secara khusus menumbuhkan puncak
ketundukan dan permohonan bantuan dari berbagai tugas.

Perlu dicatat bahwa tiga kitab ini, al-Badi’, al-Burhan, dan al-ltgan,
sepakat tentang urgensi iltifat dan baldghahnya. Ketiga kitab ini juga sepakat
ihwal ragam iltifat serta keterkaitan iltifat dengan makna, gaya bahasa, susunan,
dan pengaruh psikologis. Dan semua itu menegaskan kemukjizatan Alquran.
Sebab, semua ayat Alquran tidak terdapat dalam semua surah Alquran. Karena itu,
kami memandang baik berkelanjutannya kajian tentang fenomena iltifat dalam
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Alquran seluruhnya. Dengan begitulah adanya kajian berbagai tema yang
digunakan balaghah dalam memahami kemukjizatan Alquran, dan menjadi salah
satu bentuk kritik bahasa Arab.

RANGKUMAN
1. Para ahli balaghah bersepakat tentang keterkatian iltifat dengan makna,
pengaruhnya kepada jiwa, serta faedah dan poin yang didapat dalam berbagai
gaya bahasa dan konteks di antara jiwa.
2. Keindahan iltifat yang menjelaskan pengaruh psikologis, nampak pada setiap
analisis dari contoh yang dikemukakan.

TUGAS TERSTRUKTUR
Jelaskan keindahan iltifat, dengan memberi-kan analisis pada setiap contoh, pada
iltifat al-dhamir, iltifat ‘adad al-dhamir dan iltifat anwa’ al-jumlah.
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